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ABSTRAK 

Anita Cindy Nora. NPM. 2002040049. Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Terhadap Kemampuan 

Menulis Teks Eksplanasi Siswa Kelas XI IPA di SMA Asuhan Daya Medan 

Tahun Pembelajaran 2023/2024. Skripsi . Medan: Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui  pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning terhadap kemampuan menulis teks eksplanasi Siswa kelas XI IPA 

SMA Asuhan Daya Medan. Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif, 

dengan desain penelitian Pre test dan Post Test. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Siswa kelas IX IPA SMA Asuhan Daya Medan. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XI IPA berjumlah 30 Siswa dengan pengambilan sampel 

secara total sampling. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tes tertulis dalam bentuk esai. Berdasarkan hasil penelitian kemampuan 

menulis teks eksplanasi sebelum menggunakan model pembelajaran problem 

based learning tipe pre test dan post test rata rata 63,70, Termasuk ke dalam 

kategori kurang atau gagal. Sedangkan  setelah menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan video animasi sebesar 82,5. Berdasarkan uji t 

diketahui nilai T hitung sebesar 3,53 jauh lebih tinggi dari T tabel 1,05 Hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran dan media 

pembelajaran berbasis Problem based learning berpengaruh positif dalam 

mengembangkan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa. 
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BALB I 

PENDALHULUALN 

1.1 Laltalr Belalkalng Penelitian 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta 

didik dan gaya mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat 

membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara 

berfikir, dan mengekspresikan idenya. Menurut Trianto (2007) mengemukakan 

bahwa: “Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas dan pembelajaran tutorial”. 

Sedangkan pengertian menurut Syaiful Sagala (2005) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konsepual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta 

didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar. 

Model pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning 

(PBL) dan pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran 

student center. Proses pembelajaran dengan PBL menghadirkan masalah yang 

nyata sebagi sumber belajar sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah 

serta mencari jalan keluarnya. Nariman & Chrispeels, (2016) menjelaskan 

pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik yang sesuai dengan prinsip-prinsip konstruktivisme. Prinsip konstruktivisme 

adalah peserta didik dapat membangun pengetahuannya melalui masalah yang 
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diberikan. Pendapat di atas juga didukung Huang & Foreign (2012) yang 

menjelaskan dalam penelitiannya. 

Menurut Alek Kurniawan (2015) video animasi bisa digunakan sebagai 

alat bantu dalam kegiatan belajar. Media ini dapat menunjang peserta didik agar 

lebih fokus dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga materi 

pelajaran yang sedang dipelajari dengan mudah diterima. Pengaruh model 

pembelajaran video animasi sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar bisa 

dilakukan, peserta didik bisa mendengar serta melihat lewat media yang sama 

dengan memperoleh informasi yang tidak berbeda.  

Media video animasi merupakan media pembelajaran yang menggunakan 

unsur gambar yang bergerak di iringi dengan suara yang melengkapi seperti 

sebuah video dan film. Pengertian media video animasi menurut (Laily 

Rahmayanti           2016) mengemukakan bahwa “Media video animasi adalah media 

audio visual dengan menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak dengan 

diikuti audio   sesuai dengan karakter animasi.  

Adapun pengertian media video animasi menurut (Husni 2021) 

mengemukakan bahwa “Video animasi adalah pergerakan satu frame dengan 

frame lainnya yang saling berbeda dalam durasi waktu yang telah ditentukan, 

sehingga menciptakan kesan bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung 

pergerakan gambar itu, misalnya suara pecakapan, dialog dan suara-suara 

lainnya.” Selain itu (Johari et al. 2014) yang menyatakan bahwa “Media animasi 

merupakan pergerakan sebuah objek dan gambar sehingga dapat berubah posisi. 

Selain pergerakan objek dapat mengalami perubahan bentuk dan warna.”  
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Dengan demikian, memang penggunaan media video animasi dalam 

kegiatan pembelajaran sangat bagus untuk digunakan sebagai penyebar 

informasi. Supaya penggunaan video animasi untuk proses belajar mengajar 

tidak menyesatkan peserta didik, maka isi media dipangkas dari gambar yang 

terdapat pada materi yang disajikan dan disertai audio yang selaras. 

Keterampilan menulis sering dianggap sebagai keterampilan berbahasa 

yang sulit dipelajari. Hal ini karena dalam menulis, seseorang membutuhkan 

waktu, tenaga, dan konsentrasi penuh untuk mengungkapkan pikiran dan 

pikirannya secara tertulis. Menurut Gani (2011), menulis sebagai suatu proses 

yang melambangkan tuturan berdasarkan kaidah-kaidah tertentu, yaitu segala 

gagasan, pikiran, dan gagasan yang ada pada diri pengarang disampaikan dengan 

menggunakan lambang-lambang kebahasaan yang berpola. 

Menulis teks eksplanasi merupakan salah satu kompetensi dasar yang 

harus dicapai peserta didik lebih kreatif, inovatif dan ekspresif dalam 

mengungkapan ide dan gagasan. Teks eksplanasi merupakan sebuah teks yang 

berisi menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena yang berkaitan dengan 

pertanyaan “mengapa” dan “bagaimana”. Fenomena yang dijelaskan berupa 

fenomena alam contohnya seperti fenomena banjir, tsunami, gempa bumi, gunung 

meletus dan lainnya. fenomena sosial contohnya seperti kemiskinan, kenakalan 

remaja, korupsi. Fenomena budaya contohnya seperti sejarah dan tradisi yang 

prosesnya terjadi di masyarakat. 

Berdalsalrkaln teori-teori di altals, dalpalt disimpulkaln balhwal keteralmpilaln 

menulis aldallalh kemalmpualn penting yalng halrus dikualsali oleh peserta didikl. Selalin 
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itu, menulis merupalkaln tugals penting balgi peserta didikl untuk menyalmpalikaln 

pesaln dallalm berkomunikalsi. Selalin itu, menulis memberikaln bekall balgi peserta 

didikl untuk belaljalr keteralmpilaln dalsalr lalinnyal selalin pembelaljalraln Balhalsal 

Indonesial.  

Pembelajaran teks eksplanasi diberikan kepada peserta didik untuk 

berlatih belajar mengenai proses terjadinya fenomena-fenomena baik alam, sosial 

dan budaya yang terjadi di sekitarnya untuk dapat menggali kemampuan serta 

potensi diri peserta didik. Guru sebagai fasilitator dapat membimbing peserta 

didik agar peserta didik dapat responsif, aktif, kreatif untuk dapat memahami dan 

menulis tentang teks eksplanasi yang telah diajarkan. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, maka penelitian ini 

dilakukan untuk melihat kemampuan peserta didik dalam menulis, terutama 

menulis teks eksplanasi. Peniliti tertalrik meneliti daln mengembalngkaln model 

pembela ljalraln ya lng relevaln tetalpi denga ln medial ya lng berbedal yalitu medial video 

animasi. Peniliti meralsal perlu mengaldalkaln penelitialn tentalng “Pengalruh Model 

Pembelaljalra ln Problem Based Learning Berbalntualnl Video animasi terhaldalp 

Kemalmpualn Menulis Teks Eksplanasi paldal Peserta didikl Kelals XI IPA  di SMA 

Asuhan Daya Ta lhun Pembelaljalra ln 2023/2024”. 

 

1.2 Identifikalsi Malsallalh 

 Berdalsalrkaln uralialn ya lng telalh dikemukalkaln dallalm laltalr belalka lng 

malsalla lh, aldal beberalpal malsallalh yalng dalpalt diidentifikalsi. Identifikalsi malsallalh 

ya lng jelals  menjaldikaln malsallalh ya lng teralralh, malkal identifikalsi malsallalh dallalm 

penelitialn ini aldalla lh sebalgali berikut: 
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1. Peserta didik belum mampu dalam menulis teks eksplanasi sesuai dengan 

model pembelajaran problem based learning.  

2. Pembelajaran menulis masih berpusat pada guru. 

3. Rendahnya kemalmpualn peserta didikl dallalm menulis teks eksplanasi. 

4. Peserta didik l kesulitaln dallalm menualngkaln ide daln ga lgalsaln ke da llalm bentuk 

tulisaln. 

5. Dalam pembelaljalraln menulis guru lebih sering mengguna lkaln metode cera lma lh 

sehingga membuat siswa bosan.  

6. Ketersediaan waktu belajar yang minim guna menganalisis materi teks 

eksplanasi secara komperehensif. 

7. Terjadi kejenuhan yang dialami oleh peserta didik dikarenakan model 

pembelajaran yang diberikan oleh guru kurang bervariasi. 

 

1.3 Baltalsaln Malsallalh 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang terlalu luas 

perlu dibatasi agar penelitian ini terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Pengalruh Model Pembelaljalra ln Problem Based Learning Berbalntualn l 

Video animasi terhaldalp Kemalmpualn Menulis Teks Eksplanasi paldal Peserta didik l 

Kelals XI IPA  di SMA Asuhan Daya Talhun Pembelaljalra ln 2023/2024”. 

 

1.4 Rumusaln Malsallalh 

  Berdalsalrkaln la ltalr belalkalng, identifikalsi, daln pembaltalsaln malsallalh di altals, 

malkal ya lng menjaldi rumusaln malsallalh a ldallalh berikut ini: 
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1. Balgalimalnal kemalmpualn peserta didik l dallalm menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunalkaln model Problem Based Learning berbalntualnl video animasi oleh 

Peserta didikl kelals XI IPA di SMA Asuhan Daya talhun pembelaljalraln 

2023/2024? 

2. Balgalimalnal kemalmpualn peserta didik l dallalm menulis teks eksplanasi sesudalh 

menggunalkaln model Problem Based Learning berbalntualn video animasi oleh 

Peserta didikl kelals XI IPA di SMA Asuhan Daya talhun pembelaljalraln 

2023/2024? 

3. A Lpalkalh aldal pengalruh model pembela ljalraln Problem Based Learning 

berbalntualn video animasi terhaldalp kemalmpualn menulis teks eksplanasi oleh 

peserta didikl kelals XI IPA di SMA Asuhan Daya talhun pembela ljalraln 

2023/2024? 

 

1.5 Tujualn Penelitialn 

  Tujualn yalng ingin dicalpali dallalm penelitialn ini aldalla lh untuk membuktikaln 

hall-hall sebalgali berikut: 

1. Untuk mengetalhui kema lmpualn peserta didik l dalla lm menulis teks eksplanasi 

sebelum menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning 

berbalntualn video animasi oleh peserta didikl kelals XI IPA di SMA Asuhan 

Daya talhun pembela ljalraln 2023/2024. 

2. Untuk mengetalhui kema lmpualn peserta didik l dalla lm menulis teks eksplanasi 

sesudalh menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning 
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berbalntualn video animasi oleh peserta didikl kelals XI IPA di SMA Asuhan 

Daya talhun pembela ljalraln 2023/2024. 

3. Untuk mengetalhui pengalruh model pembela ljalraln Problem Based Learning 

berbalntualn l video animasi terha ldalp kemalmpualn menulis teks eksplanasi oleh 

peserta didik l kelals XI IPA di SMA Asuhan Daya talhun pembelaljalra ln 

2023/2024. 

 

1.6 Kegunaan Penelitialn 

 Malnfalalt penelitialn menjelalska ln seberalpal besalr malnfala lt dalri halsil 

penulisaln ya lng telalh dilalksalnalkaln dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfala lt yalng 

tidalk halnyal untuk peneliti sendiri. Melalinkaln jugal untuk piha lk-pihalk ya lng terkalit 

di dallalmnya l seperti peserta didik l, guru, daln sekolalh. Malnfalalt penelitialn ini terdiri 

malnfala lt teoritis da ln malnfala lt pralktis yalng dijelalskaln sebalga li berikut: 

1. Malnfalalt Teoretis 

 Malnfalalt teoretis aldallalh malnfalalt ya lng diperoleh dalri penelitialn ini yalng 

bersifalt teori. Secalra l teori, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberika ln malnfalalt 

dibidalng peserta didik, terutalmal dallalm pembelaljalraln menulis teks eksplanasi. 

Malnfalalt bersifalt teori diperoleh dallalm penelitialn ini yalitu:  

al. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt digunalkaln sebalgali alcua ln dallalm  

penentualn kebijalkaln sekolalh. 

b.  Dalpalt dijaldikaln sebalgali allternaltif model pembelaljalraln balhalsal Indonesial.  
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2. Malnfalalt Pralktis 

 Malnfalalt pralktis aldallalh malnfa lalt yalng diperoleh dalri penelitialn ini ya lng 

bersifalt pralktik dallalm pembelaljalraln. Malnfalalt pralktis berkalitaln dengaln kontribusi 

pralktis yalng diberikaln daln penyelenggalralaln penelitialn terhaldalp objek penelitialn, 

balik individu kelompok, malupun orgalnisalsi. Dallalm penelitialn ini malnfalalt pralktis 

bermalnfalalt balgi berbalgali pihalk yalng memerlukalnnya l untuk memperba liki kinerja l 

yaitu : 

al. Balgi Peserta Didikl 

 Malnfalalt penelitialn balgi peserta didikl ya litu untuk membalntu 

mengemba lngkaln imaljinalsi dallalm membualt kalra lngaln menggunalkaln model 

pembela ljalraln Problem Based Learning berbalntualn video animasi palda l 

pembela ljalraln menulis teks eksplanasi. Dengaln menggunalkaln model Problem 

Based Learning berbalntualn video animasi dallalm pembelaljalraln membalngkitka ln 

minalt da ln semalnga lt peserta didik l dallalm bela ljalr, malkal pembela ljalraln dalpalt 

berlalngsung secalral efektif daln berdalmpalk positif dallalm peningkaltaln ha lsil belaljalr. 

b. Balgi Guru  

 Halsil dalri penelitialn ini da lpalt menalmba lh pengetalhualn guru tentalng model 

pembela ljalraln Problem Based Learning berbalntualn video animasi. Selalin itu jugal 

bisal menjaldi balhaln pertimbalngaln balgi guru untuk untuk meneralpkaln model 

pembela ljalraln balhalsal Indonesial di sekolalhnyal. Penelitialn ini dalpalt diguna lkaln 

sebalgali sumber informalsi daln referensi dallalm pengemba lngaln penelitialn sertal 

menumbuhkaln minalt budalya l meneliti algalr terbentuk inovalsi pembela ljalraln.  
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c. Balgi Sekolalh  

 Halsil penelitialn ini balgi sekolalh yalitu dalpalt memberikaln konstribusi palda l 

sekolalh dallalm ralngkal perbalika ln proses pembela ljalraln balhalsa l Indonesial sehingga l 

dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr peserta didik l. Penelitialn ini jugal dalpalt 

bermalnfalalt balgi sekolalh untuk memperkalya l daln melengkalpi halsil penelitialn yalng 

telalh dilalksa lnalkaln balgi guru-guru sebelumnya l. 

d. Balgi Pemba lcal 

 Penelitialn ini dalpa lt menjaldi sumber referensi dallalm penelitialn kalrya l yalng 

sejenis daln menalmbalh khalza lnalh ilmu pengetalhualn.  

e. Balgi Peneliti  

 Penelitialn ini dalpalt menjaldi alcualn da ln pembela ljalraln untuk menulis ka lrya l 

ilmialh la linnyal.
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BALB II 

TINJALUALN PUSTALKA  

2.1 Keralngkal Teoritis 

 Keralngka teoritis merupalkaln pendukung sualtu penelitialn. Semual uralialn 

altalu pembalhalsaln terhaldalp permasalahan halruslalh didukung oleh teori yalng kualt, 

setidalknyal oleh pemikiraln beberalpa lalhli. Oleh sebalb itu, keralngkal teoritis jugal 

merupalkaln ralncalngaln teori yalng berhubungaln dengaln halkikalt sualtu penelitialn 

untuk menjelalskaln pengertialn valrialbel yalng diteliti. 

2.1.1 Hakikat Teks Eksplanasi 

2.1.1.1 Pengertian Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang latar belakang terjadinya 

suatu fenomena secara jelas dan logis serta pernyataan-pernyataan yang 

memiliki hubungan sebab-akibat (Kemendikbud 2017). Pada umumnya, 

fenomena yang dibahas dalam teks eksplanasi adalah fenomena yang terjadi 

secara alami. Pernyataan-pernyataan umum dalam teks eksplanasi merupakan 

fakta dari fenomena tersebut. Fenomena yang dimaksud adalah fenomena alam 

dan fenomena sosial, fenomena alam contohnya, proses terjadinya gunung 

meletus, hujan, banjir, gempa bumi, dan tanah longsor. Fenomena sosial, 

contohnya masalah kenakalan remaja, kemiskinan, dan sebagainya. 

Sementara itu, menurut Priyatni (dalam Sukayati, 2019) teks eksplanasi 

adalah teks yang berisi penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan 

fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan sebagainya. Dalam 

menulis teks eksplanasi, terdapat usaha untuk menjelaskan proses terjadinya 
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suatu fenomena secara runtut. Proses terjadinya suatu fenomena dijelaskan mulai 

dari sebab terjadinya hingga akibat yang ditimbulkan dalam fenomena tersebut. 

Sejalan dengan itu, menurut Kustina dan Hanita (2014), teks eksplanasi 

adalah teks yang berisi penjelasan proses terjadinya fenomena alam dan 

fenomena sosial. Teks eksplanasi bertujuan memberikan informasi kepada 

pembaca. Melalui teks eksplanasi pembaca memperoleh  pengetahuan mengenai 

proses terjadinya suatu fenomena secara detail. 

Mahsun (2014) mengungkapkan bahwa teks eksplanasi adalah teks yang 

memiliki  fungsi sosial menjelaskan dan menganalisis proses muncul dan 

terjadinya sesuatu. Sebuah teks eksplanasi berasal dari pertanyaan peneliti terkait 

mengapa, dan bagaimana suatu fenomena itu bisa terjadi. Terkait dengan 

pertanyaan mengapa, dalam teks eksplanasi dijelaskan sebab-akibat terjadinya 

suatu fenomena. Sementara itu, terkait dengan pernyataan bagaimana, dalam 

teks eksplanasi dijelaskan proses terjadinya suatu fenomena secara runtut. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

teks eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses terjadinya fenomena alam 

dan fenomena sosial yang berkaitan dengan bagaimana dan mengapa suatu 

peristiwa ini terjadi. Teks eksplanasi berisi pernyataan-pernyataan berupa fakta-

fakta yang bertujuan memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai proses 

terjadinya suatu fenomena. 

2.1.1.2 Fungsi Teks Eksplanasi 

Menurut Priyatni (2014), teks eksplanasi adalah teks yang berfungsi 

untuk menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena alam. Teks eksplanasi 
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harus menjelaskan dengan jelas mengapa dan bagaimana sesuatu bisa terjadi. 

Sejalan dengan itu, Knapp dan Watkins (dalam Lagur, 2016) mengungkapkan 

bahwa teks eksplanasi dibuat berdasarkan dua orientasi utama, yaitu mengapa 

dan bagaimana suatu hal terjadi, sering muncul secara bersamaan. Teks 

perencanaan lebih merupakan proses-proses dari tentang sesuatu. Dapat diambil 

contoh pada teks      eksplanasi yang berjudul proses terjadinya bisul, teks eksplanasi 

tersebut bertujuan untuk menjelaskan mengapa terjadinya bisul. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa fungsi teks eksplanasi adalah untuk mengetahui bagaimana 

suatu peristiwa dan fenomena dapat terjadi dan mengapa peristiwa dan fenomena 

tersebut bisa terjadi. 

2.1.1.3 Ciri-ciri Teks Eksplanasi 

Sama halnya dengan teks-teks yang lain, teks eksplanasi juga memiliki 

ciri-ciri khusus yang membedakannya dengan teks yang lain. Ciri-ciri teks 

eksplanasi adalah sebagai berikut: (1) teks eksplanasi bertujuan memberikan 

informasi, pengertian, dan pengetahuan; (2) teks eksplanasi bersifat menjawab 

pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana; (3) teks eksplanasi yang  disampaikan 

dengan gaya yang lugas dan menggunakan bahasa baku; (4) teks eksplanasi 

umumnya disajikan dengan menggunakan susunan logistik. 

Teks eksplanasi harus ditulis berdasarkan kaidah teks baku yang 

mencakup ejaan, tanda baca, pilihan kata, keefektifan kalimat, dan keterpaduan 

pendapat. Tujuan kebahasaan dari teks eksplanasi adalah untuk menjelaskan 

proses-proses yang terjadi dalam pembentukan dan kegiatan yang terkait dengan 

fenomena-fenomena alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya yang 
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bertujuan menjelaskan. Dapat dikat teks eksplanasi fokus pada hal umum 

(generic), bukan partisipan manusia (nonhuman partisipant), misalnya gempa 

bumi, banjir, hujan, dan pelangi.  Selain itu, dimungkinkan menggunakan istilah 

ilmiah. 

2.1.1.4 Isi Teks Eksplanasi 

Teks eksplanasi berisi tentang penjelasan suatu proses dan berupa 

rangkaian suatu fenomena dan kejadian, baik yang berkaitan dengan alam, sosial, 

dan budaya. Adapun isi teks eksplanasi, yaitu (1) teks eksplanasi sebagai 

jawaban atas pernyataan, penjelasannya  bersifat kausalitas, dan (2) teks 

eksplanasi sebagai jawaban atas penjelasan, penjelasannya  bersifat kronologis. 

Selain itu, isi teks eksplanasi juga berpola hubungan sebab akibat (Kosasih, 

2017).  

Pernyataan di atas seperti pendapat Waluyo (2017) yang menyatakan 

bahwa teks eksplanasi berisi tentang penjelasan terkait proses terjadinya 

peristiwa dan kejadian tertentu  (khusus untuk menjelaskan proses “mengapa" 

dan "bagaimana"). Oleh karena itu, teks eksplanasi memiliki fungsi sosial yang 

bertujuan memberikan gambaran dan penjelasan mengenai terjadinya suatu 

peristiwa (fenomena) berdasarkan prinsip sebab-akibat. Pada teks eksplanasi 

merupakan teks yang menjelaskan tentang proses terjadinya sesuatu kejadian, 

sehingga mampu menjawab pertanyaan yang berfokus pada ranah pertanyaan 

"mengapa" dan "bagaimana". 

2.1.1.5 Struktur Teks Eksplanasi 

Struktur merupakan cara sesuatu disusun dan dibangun. Sebelum 
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menulis, terlebih dahulu harus mengetahui struktur teks eksplanasi agar dapat 

menulis teks eksplanasi dengan benar. Menurut Setyaningsih (2017) struktur teks 

eksplanasi terdiri atas tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Namun, 

dalam struktur teks eksplanasi memiliki kriteria khusus, pertama pernyataan 

umum, kedua deretan penjelas, dan ketiga simpulan dan interpretasi. 

Sedangkan, menurut Istiqomah (2017) struktur teks eksplanasi disusun 

dengan bagian yang terdiri identifikasi fenomena, penggambaran rangkaian 

kejadian, dan ulasan (penutup). Identifikasi fenomena yaitu mengidentifikasi 

sesuatu yang diterangkan. Hal itu terkait dengan fenomena alam, sosial, maupun 

budaya. Penggambaran rangkaian kejadian yaitu memerinci proses kejadian 

yang relevan dengan fenomena yang diterangkan sebagai pertanyaan bagaimana 

dan mengapa fenomena tersebut terjadi. Rincian pertanyaan “bagaimana” 

menguraikan kronologi secara tersusun, sedangkan rincian pertanyaan 

“mengapa” menguraikan kronologi secara kausalitas. Dalam hal ini fase-fase 

kejadiannya disusun berdasarkan hubungan sebab-akibat. Ulasan (penutup) yaitu 

berisi komentar dan penilaian tentang konsekuensi atas kejadian yang 

dipaparkan sebelumnya. 

Selanjutnya, Mulyadi (2013) juga berpendapat bahwa teks eksplanasi 

disusun dengan struktur yang terdiri atas pernyataan umum (pembukaan), 

deretan penjelas (isi), dan interpretasi (penutup). Pernyataan umum berisi 

informasi singkat tentang apa yang dibicara. Deretan penjelas berisi urutan 

rangkaian dan penjelasan tentang peristiwa terjadi. Sementara itu, bagian 

interpretasi berisi pendapat singkat penulis tentang peristiwa yang terjadi dan 
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merupakan bagian penutup teks eksplanasi yang boleh ada dan tidak ada. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa struktur yang 

membangun teks eksplanasi ada tiga, yaitu pernyataan umum, deretan penjelas 

(isi), dan interpretasi (penutup). 

2.1.1.6 Ciri Kebahasaan Teks Eksplanasi 

Menurut Waluyo (2017) menyatakan ada tiga ciri kebahasaan 

teks eksplanasi. Pertama, memuat kata istilah. Kedua, menggunakan 

konjungsi eksternal, misalnya sehingga, karena, sebab, jika, walaupun, 

meskipun, dan lain-lain. Ketiga, menggunakan konjungsi internal, misalnya 

pertama, kedua. kemudian, lalu, berikutnya, dan lain-lain. 

Selanjutnya, Mutmainah (2013) menyatakan bahwa ada tiga unsur 

kebahasaan teks eksplanasi, yaitu (1) menggunakan kata istilah, misalnya 

banjir dan badai tropis, (2)    menggunakan konjungsi kausalitas, misalnya 

karena, sebab, oleh karena itu, sehingga, dan lain- lain, dan (3) menggunakan 

konjungsi kronologi (hubungan waktu), misalnya kemudian, lalu, setelah itu, 

pada akhirnya, pertama, kedua, dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat dipastikan bahwa tidak ada 

unsur kebahasaan teks  eksplanasi ada tiga, yaitu menggunakan kata istilah, 

konjungsi kausalitas, dan konjungsi kronologis. 

2.1.2 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

2.1.2.1 Pengertian Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Model Problem Based Learning (PBL) berakar dari keyakinan Jhon 

Dewey dalam Abidin (2014) bahwa guru harus mengajar dengan menarik naluri 
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alami peserta didik. Dewey menulis bahwa pendekatan utama yang digunakan 

untuk setiap mata pelajaran di sekolah adalah pendekatan yang mampu 

merangsang pikiran peserta didik untuk memperoleh segala keterampilan belajar     

yang bersifat nonskolastik.                 

Delisle dalam Abidin (2014) menyatakan bahwa model PBL merupakan 

model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu  guru mengembangkan 

kemampuan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah pada peserta didik  

selama mereka mempelajari materi pembelajaran. Model ini memfasilitasi peserta 

didik untuk berperan aktif di dalam kelas melalui aktivitas memikirkan masalah 

yang berhubungan dengan kehidupan sehari- harinya, menemukan prosedur yang 

diperlukan untuk menemmukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi 

konstektual, memecahkan masalah, dan menyajikan solusi masalah tersebut. 

Kemendikbud (2013) dalam Abidin (2014) memandang model PBL suatu 

model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk  belajar bekerja secara 

berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang 

diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada 

pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik  sebelum 

mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus 

dipecahkan. 

Torp dan Sage dalam Abidin (2014) memandang model PBL merupakan 

model pembelajaran yang difokuskan untuk menjembatani peserta didik agar 

beroleh pengalaman belajar dalam mengorganisasikan, meneliti, dan memecahkan 

masalah-masalah kehidupan yang kompleks. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, model PBL merupakan model 

pembelajaran yang menyelidiki pengalaman otentik yang mendorong peserta 

didik untuk belajar aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan 

konteks belajar disekolah dan belajar di kehidupan nyata  secara alamiah. Model ini 

menempatkan situasi bermasalah sebagai pusat pembelajaran, menarik dan 

mempertahankan minat peserta didik, yang keduanya digunakan agar peserta 

didik mampu mengungkapkan pendapatnya tentang sesuatu secara multi 

perspektif. Dalam praktiknya peserta didik terlibat secara langsung dalam 

memecahkan masalah, mengidentifikasi akar masalah dan  kondisi yang 

diperlukan untuk menghasilkan solusi yang baik, mengajar makna dan 

pemahaman, dan menjadi pembelajaran mandiri. 

2.1.2.2 Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL) 

Sejalan dengan orientasi diatas, menurut Abidin (2014) model PBL 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Masalah menjadi titik awal pembelajaran. 

b. Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat  konstektual dan 

otentik. 

c. Masalah mendorong lahirnya kemampuan peserta didik berpendapat        secara 

multiperspektif. 

d. Masalah yang digunakan dapat mengembangkan pengetahuan,  sikap, dan 

keterampilan serta kompetensi peserta didik. 

e. Model PBL berorientasi pada pengembangan belajar mandiri. 

f. Model PBL memenfaatkan berbagai sumber belajar. 
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g. Model PBL dilakukan melalui pembelajaran yang menekankan aktivitas 

kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif. 

h. Model PBL menekankan pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti, 

memecahkan masalah, dan penguasaan pengetahuan. 

i. Model PBL mendorong peserta didik agar mampu berfikir tingkat tinggi; 

analisis, sintesis, dan evaluatif. 

j. Model PBL diakhiri dengan evaluasi, kajian pengalaman      belajar, dan kajian 

proses pembelajaran. 

2.1.2.3 Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Sejalan dengan karakteristik diatas, model PBL dipandang sebagai   

sebuah model pembelajaran yang memiliki banyak keunggulan. Kelebihan 

tersebut diungkapkan Kemendikbud (2013) dalam Abidin (2014) yaitu sebagai 

berikut: 

a. Dengan model PBL terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik  yang belajar 

memecahkan suatu masalah menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau 

berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan. Belajar dapat semakin 

bermakna   dan dapat diperluas ketika perserta didik berhadapan dengan situasi 

tempat konsep diterapkan. 

b. Dalam situasi model PBL, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang 

relevan. 

c. Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis, menumbuhkan 

inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal dalam belajar, dan dapat 
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mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. 

Beberapa keunggulan model PBL juga dikemukakan oleh Delisle dalam 

Abidin (2014) yaitu sebagai berikut: 

a. Model PBL berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

pembelajaran menjadi bermakna. 

b. Model PBL mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif. 

c. Model PBL mendorong lainnya sebagai pendekatan belajar secara 

interdisipliner. 

d. Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memilih 

apa yang dipelajari dan bagaimana mempelajarinya. 

e. Model PBL mendorong terciptanya pembelajaran kolaboratif. 

f. Model PBL diyakini mampu meningkatkan kualitas pendidikan. 

Selain beberapa kelebihan diatas, keunggulan model PBL juga 

ditambahkan beberapa hal oleh Abidin (2014) yaitu sebagai berikut: 

a. Model PBL mampu mengembangkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Model PBL mendorong peserta didik untuk mampu berfikir tingkat tinggi. 

c. Model PBL mendorong peserta didk mengoptimalkan kemampuan 

metakognisinya. 

d. Model PBL menjadikan pembelajaran bermakna sehingga mendorong peserta 

didik memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu belajar secara mandiri. 

Dari beberapa kelebihan yang di kemukakan oleh beberapa ahli di atas, 

dapat disimpulkan bahwa model PBL ini sangat baik untuk mengembangkan 

rasa percaya diri peserta  didik  yang tinggi dan mampu belajar secara mandiri 
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sehingga peneliti menggunakan model ini dalam proses KBM. 

2.1.2.4 Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 

Kekurangan dalam model Problem Based Learning menurut Abidin 

(2014) adalah sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru       

sebagai narasumber utama, merasa kurang nyaman dengan      cara belajar sendiri 

dalam pemecahan masalah. 

b. Jika peserta didik tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah yang 

dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka    merasa enggan untuk 

memcoba masalah. 

c. Tanpa adanya pemahaman peserta didik mengapa mereka berusaha untuk 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak belajar apa 

yang ingin mereka pelajari. 

Model pembelajaran Problem Based Learning juga memiliki 

kekurangan dalam penerapannya.                                 Kelemahan tersebut diantaranya: 

a. Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka merasa 

enggan untuk mencoba 

b. Keberhasilan strategi pembelajaran malalui Problem Based Learning 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, maka mereka tidak belajar apa yang mereka ingin 

pelajari. 
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Berdasarkan uraian diatas, sama halnya dengan model pembelajaran 

yang lain model PBL juga memiliki kelemahan dalam penerapannya, yaitu jika 

peserta didik kurang memahami materi maka peserta didik sulit untuk 

memecahkan masalah, jika peserta didik tidak memiliki kepercayaan bahwa 

masalah yang diberikan itu sulit maka peserta didik merasa enggan dalam 

memecahkan masalah tersebut, dan model PBL ini membutuhkan waktu cukup 

lama untuk mempersiapkannya. 

2.1.3 Kemalmpualn Menulis 

2.1.3.1 Pengertialn Kemalmpualn Menulis  

 Kemalmpualn menulis merupa lkaln sallalh saltu jenis ketera lmpilaln berbalhalsa l 

ya lng ha lrus dikualsali peserta didik l. Menulis paldal halkikaltnya laldalla lh sualtu proses 

berpikir yalng teraltur, sehingga lalpal yalng ditulis mudalh dipalhalmi pemba lca l. 

Menulis jugal merupalkaln sualtu alktivitals komunikalsi ya lng menggunalkaln balhalsa l 

sebalgali medialnyal. Wujudnyal berupal tulisaln ya lng terdiri altals ralngkalialn huruf 

ya lng bermalkna l dengaln semual kelengkalpalnnyal, seperti, ejalaln daln ta lndal balcal. 

Menulis jugal sualtu proses penyalmpalialn galgalsaln, pesaln, sikalp, daln pendalpalt 

kepaldal pembalca l dengaln simbol-simbol altalu lalmbalng ba lhalsal ya lng dalpalt diliha lt 

daln disepalka lti bersalmal oleh penulis daln pembalcal.  

 Menurut Talrigaln (2008), keteralmpilaln menulis aldallalh sallalh saltu 

keteralmpilaln berbalhalsal ya lng produktif daln ekspresif ya lng dipergunalkaln untuk 

berkomunikalsi secalral tidalk lalngsung daln tida lk seca lral taltalp mukal dengaln piha lk 

lalin. 
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 Menurut Dallmaln (2015), keteralmpilaln menulis kalralngaln altalu mengalralng 

aldalla lh menualngkaln galgalsaln dallalm bentuk balhalsa l tulis dallalm tujualn, misallnyal 

memberitalhu, meyalkinkaln, altalu menghibur. Menulis jugal dialrtikaln sebalga li 

kegialtaln meralngka li huruf menjaldi kaltal    atau ka llimalt untuk disalmpalikaln kepalda l 

oralng lalin, sehinggal oralng lalin dalpalt memalhalminyal.  

 2.1.3.2 Lalngkalh-lalngkalh Menulis  

 Menurut Dallmaln (2015) menulis melibaltkaln bebera lpal talhalp, ya litu sebalga li 

berikut:  

1. Talhalp Pralpenulisaln (Persialpaln)  

 Talhalp ini merupalkaln talhalp pertalmal, talhalp persialpaln altalu pralpenulisaln 

aldallalh ketikal pembelaljalr menyialpkaln diri, mengumpulkaln informalsi, 

merumuskaln malsallalh, menentukaln fokus, mengolalh informalsi, menalrik talfsiraln 

daln inferensi terhaldalp reallitals yalng dihaldalpinyal, berdiskusi, membalcal, 

mengalmalti, daln lalin-lalin yalng memperkalyal malsukaln kognitifnyal yalng diproses 

selalnjutnyal. 

2. Talhalp Penulisaln  

 Paldal talhalp pralpenulisaln telalh ditentukaln topik daln tujualn kalralngaln, 

mengumpulkaln informalsi yalng relevaln, sertal membualt keralngkal kalralngaln, 

selalnjutnyal kital sialp untuk menulis.  

3. Talhalp Palscalpenulisaln  

 Talhalp ini merupalkaln talhalp penghallusaln daln penyempurnalaln buralm yalng 

kital halsilkaln. Kegialtalnnyal terdiri altals penyuntingaln daln perbalikaln (revisi). 

Penyuntingaln aldallalh pemeriksalaln daln perbalikaln unsur mekalnik kalralngaln seperti 
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ejalaln, diksi, pengkallimaltaln, pengallinealaln, galyal balhalsal, pencaltaltaln kepustalkalaln, 

daln konvensi penulisaln lalinnyal.  

2.1.3.3 Tujualn Menulis  

 Menurut Dallmaln (2015) tujualn menulis yalitu sebalgali berikut:  

al. Tujualn Penugalsaln  

 Paldal umumnyal palral pelaljalr, menulis sebualh kalralngaln dengaln tujualn 

memenuhi tugals yalng diberikaln oleh guru altalu sebualh lembalgal. Bentuk tulisaln 

ini bialsalnyal berupal malkallalh, lalporaln altalu kalralngaln bebals.  

b. Tujualn Estetis  

 Palral salstralwaln paldal umumnyal menulis dengaln tujualn untuk menciptalkaln 

sebualh keindalhaln (estetis) dallalm sebualh puisi, cerpen, malupun novel. Untuk itu 

penulis paldal umumnyal memperhaltikaln benalr pilihaln kalta laltalu diksi sertal 

penggunalaln galyal balhalsal.  

c. Tujualn Peneralngaln  

 Suralt kalbalr malupun maljallalh merupalkaln sallalh saltu medial yalng berisi 

tulisaln dengaln tujualn peneralngaln. Tujualn utalmal penulis membualt tulisaln aldallalh 

untuk memberi informalsi kepaldal pembalcal. Dallalm hall ini, penulis halrus malmpu 

memberikaln berbalgali informalsi yalng dibutuhkaln pembalcal berupal politik, 

ekonomi, Peserta didikaln, algalmal, sosiall, malupun budalyal.  

d. Tujualn Pernyaltalaln Diri  

 ALndal mungkin pernalh membualt suralt pernyaltalaln untuk tidalk melalkukaln 

pelalnggalraln lalgi, altalu mungkin menulis suralt perjalnjialn. ALpalbilal itu benalr, 

beralrti alndal menulis dengaln tujualn untuk menegalskaln tentalng alpal yalng telalh 
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diperbualt. Bentuk tulisaln ini misallnyal suralt perjalnjialn malupun suralt pernyaltalaln. 

Jaldi, penulis suralt, balik suralt pernyaltalaln malupun suralt perjalnjialn merupalkaln 

tulisaln yalng bertujualn untuk pernyaltalaln diri.  

e. Tujualn Krealtif  

 Menulis sebenalrnyal selallu berhubungaln dengaln berpikir krealtif, terutalmal 

dallalm menulis kalryal salstral, balik itu berbentuk puisi malupun prosal. Kital halrus 

menggunalkaln dalyal imaljinalsi secalral malksimall ketikal mengembalngkaln tulisaln, 

mulali dallalm mengembalngkaln penokohaln, melukiskaln setting, malupun yalng lalin.  

f. Tujualn Kondumtif 

 ALdal kallalnyal sebualh tulisaln diselesalikaln untuk dijuall daln dikonsumsi oleh 

palral pembalcal. Dallalm hall ini, penulis lebih mementingkaln kepualsaln paldal diri 

pembalcal. Penulis lebih berorientalsi paldal bisnis. Sallalh saltu bentuk tulisaln ini 

aldallalh novel-novel populer.  

2.1.4 Medial Video Animasi 

2.1.4.1 Pengertian Media Video Animasi 

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar antara guru dengan 

Peserta didik, maka diperlukannya suatu pendukung untuk terlaksananya proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Salah 

satu pendukungnya yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran penting 

untuk digunakan, karena media pembelajaran dapat membantu proses belajar 

mengajar menjadi lebih aktif, kreatif, menarik, dan memberi suasana belajar 

yang baru. Banyak sekali media pembelajaran yang bisa dipakai untuk 

mendukung proses belajar, tetapi disini peneliti membahas tentang media 
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pembelajaran berbasis video animasi. 

Media video animasi merupakan media pembelajaran yang menggunakan 

unsur gambar yang bergerak diiringi dengan suara yang melengkapi seperti 

sebuah video dan film. Pengertian media video animasi menurut (Laily 

Rahmayanti 2016) mengemukakan bahwa “Media video animasi adalah media 

audio visual  dengan menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak 

dengan diikuti audio     sesuai dengan karakter animasi.  

Adapun pengertian media video animasi menurut (Husni 2021) 

mengemukakan bahwa “Video animasi adalah pergerakan satu frame dengan 

frame lainnya yang saling berbeda dalam durasi waktu yang telah ditentukan, 

sehingga menciptakan kesan bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung 

pergerakan gambar itu, misalnya suara pecakapan dialog dan suara-suara 

lainnya.” Selain itu (Johari et al. 2014) yang menyatakan bahwa “Media animasi 

merupakan pergerakan sebuah objek dan gambar sehingga dapat berubah posisi.  

Pendapat lainnya yang menjelaskan pengertian media video animasi 

yaitu menurut (Nursalam and Fallis 2013) menjelaskan bahwa “Media video 

animasi  merupakan bentuk dari pengembangan yang terdiri dari beberapa gambar 

yang menceritakan suatu kejadian/peristiwa dari potongan- potongan gambar 

yang dijadikan menjadi satu dan dijadikan gambar bergerak yang diambil dari 

kehidupan sehari-hari.” Selain Cecep dan bambang (Dina Fitriana 2014) 

menjelaskan bahwa “Media Animasi Pembelajaran adalah alat yang dapat 

dijadikan pembantu proses belajar mengajar, dapat merangsang pikiran, perasaan, 

motivasi peserta didik melalui ilustrasi gambar yang bergerak disertai suara 
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eksplanasi dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.” 

Pendapat diatas sejalan dengan pendapat lainnya yang menjelaskan 

pengertian video animasi dengan berbantuan model pembelajaran dan metode 

lain. Menurut (Nuswantoro and Vicky Dwi Wicaksono 2019) menjelaskan bahwa 

“Video animasi pembelajaran berbasis powtoon merupakan video animasi kartun 

yang dapat diisi oleh materi-materi pelajaran dan dapat dijadikan media 

pembelajaran untuk sekolah dasar karena sifatnya yang menarik dan terkesan 

lucu, dan cocok untuk sekolah dasar”. Selanjutnya (Lenggogeni and Siti 

Roqoyyah 2021) menjelaskan bahwa “Media video animasi berbantuan scratch 

adalah sarana berupa gambar yang berkesan hidup (bergerak) dilengkapi audio 

yang dibuat menggunakan model pembelajaran pemograman sederhana di 

komputer sehingga dapat menyimpan pesan pembelajaran.” Sementara (Jerry et 

al. 2024) menjelaskan bahwa “Video animasi pembelajaran berbasis powtoon 

merupakan video animasi kartun yang diisi oleh materi-materi pelajaran dan dapat 

dijadikan media pembelajaran untuk sekolah dasar karena sifatnya yang menarik 

dan terkesan lucu                 dan cocok untuk anak sekolah dasar”. 

Persamaan pengertian media video animasi dari analisis beberapa teori 

diatas, maka peneliti menemukaan bahwa ada beberapa pengertian teori yang 

sama. Pengertian teori tentang media video animasi yang sama yaitu dijelaskan 

oleh (Laily Rahmayanti 2016), (Widyawardani et al. 2021), (Wulandari 2019), 

(Husni 2021), (Johari et al. 2014), (Widiyasanti 2024), (Prasetyo and Baehaqie 

2016), (Kurniawan 2015), (Dina Fitriana 2014), dan (Nursalam and Fallis 2013). 
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Dari ke sepuluh teori diatas menjelaskan mengenai video animasi yaitu bahwa 

media video animasi adalah media pembelajaran yang berupa media audio visual 

dengan dlengkapi gambar dan frame yang bergerak secara bergantian dan 

dilengkapi dengan audio sebagai pelengkapnya. Media video animasi ini menjadi 

alat pendukung dan perangkat pembelajaran bagi guru dalam membantu proses 

pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Selain itu, penulis juga menemukan perbedaan penjelasan video animasi 

dari tiga belas teori diatas. Perbedaan dijelaskan oleh (Nuswantoro and Vicky Dwi 

Wicaksono 2019), (Lenggogeni and Siti Roqoyyah 2021), dan (Jerry et al. 2024). 

Perbedaan pengertian media video animasi menurut ketiga teori diatas, dapat dilihat 

pada model pembelajaran dan hal lain yang membantu mewujudkan terciptanya 

suatu video. Seperti media video animasi dengan berbantuan powtoon, scratch, 

adobe flash dan  lain sebagainya pengertiannya pun diawali dan diakhiri dengan 

media yang dipakainya. Misalnya video animasi dengan berbantuan powton maka 

pengertiannya menjadi pengertian media video animasi berbasis powton. Karena, 

untuk membuat video diperlukan beberapa apliksi pendukung agar hasil dari 

video yang dibuat bagus dan menarik perhatian yang menontonnya. 

Dari beberapa teori diatas yang menjelaskan tentang pengertian media video 

animasi, dapat ditarik kesimpulan bahwa media video animasi adalah media 

pembelajaran berupa video yang dilengkapi dengan audio dan gambar yang 

bergerak hal ini didukung oleh jurnal dari Zanaefis (2012). Media video animasi  

ini sangat beraneka ragam media video animasi ini dapat dibuat dengan 

menggunakan model pembelajaran pendukung lainnya. Walaupun terdapat 
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beberapa pengertian media video animasi yang sama dan berbeda, namun hal 

tersebut dapat membantu peneliti menambah wawasan yang luas tentang media 

pengertian video animasi. Media video animasi dapat dijadikan salah satu 

media pembelajaran yang membantu peserta didik untuk menambah semangat 

dalam belajar, mempermudah  memahami materi ajar dan memotivasi peserta 

didik untuk belajar. 

2.1.4.2 Karakteristik Media Video Animasi 

Medіa vіdeo anіmasі yang digunakan sebagai medіa pembelajaran tentunya 

memiliki beberapa karakteristik yang berbeda. Karakteristik medіa anіmasі yaitu 

“medіa vіdeo anіmasі ini dinilai sesuai kompetensi pembelajaran, sesuai tujuan 

pembelajaran, materi sesuai dengan kompetensi dasar, sesuai karakteristik sіswa 

SD, konsep yang benar, disajikan dengan bahasa yang sesuai”. (Wuryanti and 

Badrun Kartowagiran 2016). Dan pendapat lain (Laily Rahmayanti 2016) juga 

mengatakan bahwa vіdeo anіmasі yang dijadikan medіa pembelajaran memiliki 

karakteristik yang beda dari medіa lainnya yaitu medіa vіdeo yang menampilkan 

gambar dapat bergerak sesuai dengan pembuatan yang disertai dengan suara yang 

mengiringi. 

Sedangkan karakteristik medіa vіdeo anіmasі menurut (Widyawardani, et 

al. 2021) mengatakan bahwa karakteristik medіa vіdeo anіmasі yaitu “Medіa yang 

dibuat disesuaikan dengan komposisi tampilan yang seimbang agar menarik bagi 

sіswa secara visual, penggunaan medіa gambar, audio dan vіdeo anіmasі untuk 

mempermudah visualisasi dan penyampaian materi, penjelasan materi disajikan 

dalam bentuk cerita yang didalamnya terdapat tokoh-tokoh anіmasі yang sesuai 
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dengan karakteristik anak sekolah dasar. Adapun karakteristik medіa vіdeo anіmasі 

yaitu “Vіdeo anіmasі pembelajaran hasil pengembangan di desain sedemikian 

rupa agar dapat menampilkan tulisan (teks), gambar-gambar berwarna, audio 

(suara), dan anіmasі dalam satu kesatuan sehingga mampu memberikan daya tarik 

tersendiri        kepada peserta didik untuk belajar lewat sajian materi audio visual”. 

(Jerry et al. 2024)  Selain itu, (Husni 2021) menyatakan bahwa karakteristik vіdeo 

anіmasі yaitu: 

1) Medіa vіdeo anіmasі ini dapat ditayangkan dengan bantuan layar LCD 

proyektor di depan kelas dan dapat terlihat seisi kelas 

2) Pergerakan satu frame dengan frame lainnya. 

Selain itu, Daryanto (dalam Dina Fitriana. 2014), menjelaskan bahwa 

karakteristik medіa vіdeo anіmasі yaitu sebagai berikut: 

1) Memiliki lebih dari satu medіa yang konvergen misalnya menggabungkan 

unsur audio visual 

2) Bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk 

mengkomodasi respon pengguna 

3) Bersifat mandiri dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi 

sedemikian rupa sehingga pengguna dapat menggun tanpa bimbingan orang 

lain. 

Sebagaimana menurut Sharon (dalam Hendra Eka 2017) menjelaskan 

bahwa karakteristik medіa vіdeo anіmasі sebagai berikut: 

1) Autentik yaitu gambar harus menunjukkan situasi yang sebenarnya  seperti 

yang dilihat orang. 
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2) Sederhana yaitu komposisi gambar harus jelas menunjukkan poin pokok 

dalam vіdeo anіmasі. 

3) Gambar hendaklah bagus dari segi seni dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

4) Memiliki pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat. 

Adapun pendapat lain mengemukakan karakteristik (Nursalam and Fallis       

2013) menjelaskan bahwa: 

1) Dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu. 

2) Menarik perhatian, sederhana namun memberi kesan yang kuat 

3) Berani dan dinamis, gambar dalam vіdeo anіmasі hendaknya menunjukkan 

gerak dan perbuatan. 

4) Bentuk gambar dalam cerita vіdeo anіmasі hendaknya bagus, menarik dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

5) Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan; mampu 

menunjukkan rangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang 

diharapkan peserta didik. 

Senada dengan yang dikemukakan diatas menurut oleh (Munadi : 2010) 

menjelaskan tentang karakteristik medіa pembelajaran vіdeo anіmasі bahwa: 

1)   Mengatasi jarak dan waktu. 

2) Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis 

dalam waktu yang singkat. 

3) Dapat membawa peserta didik berpetualang dari negara satu ke negara 

lainnya,  dan dari masa yang satu ke masa yang lain. 
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4) Dapat diulang-ulang bila perlu untuk menambah kejelasan. 

5) Pesan yang disampaikannya cepat dan mudah diingat. 

6) Megembangkan pikiran dan pendapat para peserta didik 

7) Mengembangkan imajinasi. 

8) Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan penjelasan yang lebih 

realistik. 

9) Mampu berperan sebagai medіa utama untuk mendokumentasikan  realitas 

sosial yang dibedah di dalam kelas. 

10) Mampu berperan sebagai storyteller yang dapat memancing kreativitas 

peserta didik dalam mengekspresikan gagasannya. 

Sedangkan pendapat lainnya tentang karakteristik menurut (Riyana 

2007),    karakteristik medіa vіdeo yang digunakan sebagai medіa pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Televisi/vіdeo mampu memperbesar obyek yang kecil, terlalu kecil bahkan 

tidak dapat dilihat secara kasat mata/mata telanjang. 

2) Dengan teknik edіtіng obyek yang dihasilkan dengan pengambilan gambar 

oleh kamera dapat diperbanyak (cloning). 

3) Televisi/vіdeo juga mampu memanipulasi tampilan gambar, sesekali obyek 

perlu diberikan manipulasi tertentu sesuai dengan tuntutan pesan yang ingin 

disampaikan sebagai contoh obyek-obyek yang terjadi pada masa lampau dapat 

dimanipulasi digabungkan dengan masa sekarang. 

4) Televisi/vіdeo mampu membuat obyek menjadi still picture artinya daya 

tariknya yang luar biasa televise/vіdeo mampu mempertahankan perhatian 
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sіswa/audien yang melihat televise/vіdeo tersebut. 

5) Televisi/vіdeo mampu menampilkan obyek gambar dan informasi yang paling 

baru, hangat dan aktual dan kekinian. 

Berdasarkan uraian karakteristik medіa vіdeo anіmasі menurut beberapa 

pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pendapat diatas memiliki persamaan dan 

perbedaan. Untuk persamaan pendapat tentang karakteristik medіa vіdeo anіmasі 

yaitu (Wuryanti and Badrun Kartowagiran 2016), (Andriani 2019), Isminiati 2019 

dan (Usman and Husnan 2020) menyatakan bahwa karakteristik medіa vіdeo  yaitu 

dalam pembuatan vіdeo materi harus sesuai dengan silabus, kompetensi dasar,  dan 

kompetensi inti.  

Selain itu pada tayangan vіdeo tujuan pembelajaran harus ditampilkan. 

Adapun persamaan lainnya yang dikemukakan oleh (Widyawardani, Riski dan 

Maureen 2021), (Jerry et al. 2024) menjelaskan bahwa medіa vіdeo dibuat harus 

bisa semenarik mungkin agar peserta didik merasa tertarik untuk belajar. Sharon 

dan Nursalam memiliki persamaan bahwa vіdeo dapat memperjelas sesuatu hal 

dan vіdeo harus dapat memberikan pesan kepada yang melihatnya. 

Kemudian (Riyana 2007), (Munadi 2012), memperjelas bahwa vіdeo dapat 

menampilkan yang lalu, yang abstrak menjadi jelas dan dapat dijadikan imajinasi 

untuk mengembangkan fikiran.  

Hal diatas dapat didukung oleh jurnal (Hasmira, Anwar, dan Yusuf 2017) 

yang menyatakan bahwa dalam medіa pembelajaran peran alat dan medіa 

pembelajaran juga memberikan pengaruh yang besar terhadap minat belajar 

peserta didik. Alat dan medіa pelajaran yang tepat membantu memperlancar 
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penerimaan bahan ajar kepada peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik medіa vіdeo        anіmasі yaitu : 

1) Medіa vіdeo anіmasі memiliki audio dan vіdeo yang tayang secara bersamaan. 

2) Medіa vіdeo anіmasі dapat ditayangkan pada gadget, bantuan proyektor, dan 

laptop. Medіa vіdeo dapat ditayangkan berulang kali. 

3) Isi dalam vіdeo sesuai dengan materi dan karakter peserta didik. 

4) Medіa vіdeo harus menarik penonton sehingga dapat meningkatkan motivasі 

belajar peserta didik. 

2.1.4.3 Kelebihan Media Video Animasi 

Semua jenіs metode belajar terdapat kekurangan dan kelebihan, tak 

terkecuali medіa vіdeo anіmasі. Medіa vіdeo anіmasі memiliki kelebihan tersendiri 

dan tidak dapat diragukan lagi dalam meingkatkan motivasі belajar peserta didik, 

medіa ini memiliki kelebihan yang dapat membuat motivasі belajar meningkat. 

Kelebihan medіa vіdeo anіmasі yaitu seperti yang dijelaskan oleh (Johari, 

Andriana. et al. 2014) bahwa kelebihan medіa anіmasі yaitu sebagai berikut: “a) 

Objek yang berukuran besar dapat terlihat kecil, begitu pula sebaliknya, b) 

Penyajian informasi yang rumit dapat lebih mudah, dan c) Dapat menggabungkan 

lebih dari satu medіa dalam belajar.” Sedangkan kelebihan medіa anіmasі menurut 

(Sobron et al. 2019) menyatakan bahwa “Penggunaan medіa komunikasi yang lebih  

dari satu dapat memudahkan guru dalam pemberian materia secara langsung kepada 

peserta didik melalui vіdeo dan rekaman. Sehingga jika ada materi yang sulit 

dipahami oleh seorang peserta didik, maka ia dapat membuka kembali rekaman 

vіdeo yang  telah dibagikan oleh gurunya.” 
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Selanjutnya (Zahroh, F 2014) menjelaskan bahwa “Dengan materi 

pembelajaran yang dibuat semenarik mungkin, berwarna, dan bergerak, dіharapkan 

hal tersebut dapat membuat ketertarikan peserta didik belajar lebih besar lagi. 

Sehingga keinginan peserta didik untuk belajar dengan serius ke depannya jauh 

lebih  meningkat lagi.” (Widiyasanti, Margareta. 2024) menjelaskan bahwa “Dari 

tampilan vіdeo-vіdeo  tokoh pahlawan, dapat dijadikan sebagai oleh peserta didik. 

Sehingga vіdeo anіmasі ini juga berfungsi sebagai medіa dalam pembentukan 

karakter peserta didik. Hal ini dikarena saat menonton vіdeo animasі tersebut, 

peserta didik memahami pesan yang terkandung dalam vіdeo, dan secara tidak 

langsung peserta didik telah berperan secara aktif dalam proses belajar mengajar.” 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, kesimpulan yang diperoleh dari 

medіa pembelajaran vіdeo anіmasі yaitu mempunyai kelebihan, kelebihan medіa 

ini antara lain: 

1) Dapat menarik perhatian peserta didik ketika belajar 

2) Guru dapat menghemat energi karena penjelasannya dituangkan pada tayangan 

vіdeo 

3) Peserta didik mudah memahami materi pelajaran yang sulit dipahami 

4) Terdapat 2 medіa, yaitu medіa vіdeo dan medіa audio 

5) Penggunaannya bisa di hp 

2.1.4.4 Kekurangan Media Video Animasi 

Selain kelebihan, medіa pembelajaran memiliki kekurangan. Kekurangan 

medіa pembelajaran vіdeo anіmasі berdasarkan (Nuswantoro and dan Vicky Dwi 

Wicaksono 2019) menjelaskan bahwa “Medіa vіdeo anіmasі juga terdapat 
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kekurangan yaitu penggunanya harus mempunyai laptop, komputer dan proyektor. 

Selain itu juga, dalam pembuatan vіdeo animasі membutuhkan waktu yang cukup 

lama dikarena pengerjaannya yang cukup rumit sehingga banyak menghabiskan 

waktu. Dalam proses pembuatannya biasanya membutuhkan bantuan dari model 

pembelajaran adobe premiere pro dan audacity guna memperoleh hasil dubbing 

yang sempurna. Sehingga hasil akhir dari vіdeo jauh lebih maksimal” 

Adapun menurut (Kurniawan 2015) mengemukakan bahwa kekurangan 

medіa vіdeo anіmasі, yaitu: 

1) Membutuhkan biaya yang cukup mahal dalam proses pengadaan film dan 

vіdeo. 

2) Pada saat proses pembelajaran menggunakan vіdeo, keadaan gambar tentunya 

terus mengalami pergerakan dengan cepat, sehingga hal tersebut dapat 

membuat peserta didik kurang fokus terhadap informasi yang disampaikan. 

3) Ketersediaan vіdeo tidak selalu selaras dengan kebutuhan belajar peserta didik, 

terkecuali apabila vіdeo tersebut memang dibuatkan secara khusus untuk 

proses pembelajaran. 

Selain itu, (Husni 2021) mengemukakan bahwa kekurangan yang dimiliki 

oleh medіa pembelajaran vіdeo anіmasі yaitu, sebagai berikut: 

1) Bersifat interaktif, yang artinya mempunyai kemampuan untuk mengkomodasi 

respon dari pengguna, 

2) Bersifat mandiri, yang artinya materi yang diberikan dapat secara lengkap 

sehingga dalam proses pembelajaran selanjutnya tidak membutuhkan 

bimbingan siapa pun. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa medіa 

pembelajaran vіdeo anіmasі memiliki kekurangan, diantaranya yaitu: 

1) Medіa vіdeo anіmasі memerlukan waktu yang lama untuk terciptanya suatu 

vіdeo. 

2) Belum semua guru bisa menggunakan medіa vіdeo anіmasі ini. 

3) Memerlukan software untuk membuat vіdeonya agar hasilnya bagus. 

4) Pembuatan medіa vіdeo membutuhkan biaya yang mahal. 

5) Medіa vіdeo anіmasі membutuhkan bantuan medіa lainnya untuk menambah 

hasil yang bagus agar motivasі belajar sіswa meningkat. 

 

2.2 Penelitialn Yalng Relevaln 

 Berdasarkan studi kepustakaan yang telah dilakukan terdapat penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini, ditemukan tiga penelitian yang relevan, yaitu 

Tarida (2020), Fitri (2019), dan Lusita (2019). Tarida (2020) dengan judul 

penelitian "Struktur dan Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi Peserta 

didik Kelas VII SMP Negeri 12 Solok Selatan". Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mendeskripsikan struktur dan kebahasaan teks laporan hasil observasi karya 

Peserta didik kelas. VII SMP Negeri 12 Solok Selatan. Persamaan antara kedua 

penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis struktur dan ciri kebahasaan sebuah 

teks. Perbedaan kedua penelitian ini adalah penelitian Tarida (2020) menganalisis 

struktur dan ciri kebahasaan teks laporan hasil observasi, sedangkan penelitian ini 

menganalisis struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi. 

Fitri (2019) dengan judul penelitian "Analisis Ciri Kebahasaan dan Ejaan 
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Teks Eksplanasi Peserta didik Kelas XI SMA NegeriI Payakumbuh Tahun Ajaran 

2024". Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kebahasaan dan ejaan 

teks eksplanasi karya Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Payakumbuh Tahun 

Ajaran 2024. Persamaan antara kedua penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis 

ciri kebahasaan sebuah teks. Perbedaan kedua penelitian ini adalah penelitian Fitri 

(2019) menganalisis ciri kebahasaan dan ejaan teks eksplanasi karya Peserta didik 

SMA, sedangkan penelitian ini menganalisis struktur dan ciri kebahasaan teks 

hasil observasi karya Peserta didik SMP. Teks yang dianalisis dalam kedua 

penelitian ini juga berbeda. Fitri (2019) menganalisis teks eksplanasi, sedangkan 

penelitian ini menganalisis teks laporan hasil observasi. 

Lusita (2019) dengan judul penelitian "Struktur dan Unsur Kebahasaan Teks 

Deskripsi Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 30 Padang". Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan struktur dan unsur kebahasaan teks deskripsi karya 

Peserta didik kelas VI SMP Negeri 30 Padang. Persamaan antara kedua penelitian 

ini yaitu sama-sama menganalisis struktur dan kebahasaan sebuah teks. Perbedaan 

penelitian kedua ini adalah Lusita (2019) menganalisis struktur dan deskripsi teks 

kebahasaaa, sedangkan penelitian ini menganalisis struktur dan ciri kebahasaan 

teks laporan hasil observasi. Unsur kebahasaan yang dianalisis oleh Lusita 

(2019) yaitu mengenai unsur kalimat dan penggunaan EBI, sedangkan dalam 

penelitian ini ciri kebahasaan sebuah teks yang membednya dengan teks yang 

lain. Teks yang dianalisis dalam kedua penelitian ini juga berbeda. Lusita (2019) 

menganalisis deskripsi teks, sedangkan penelitian ini menganalisis teks laporan 

hasil observasi. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Teks eksplanasi karya Peserta didik perlu dianalisis struktur dan 

kebahasaannya, Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui ketepatan peserta didik 

dalam membuat teks eksplanasi. Struktur dalam sebuah teks merupakan unsur 

pembangun yang diibaratkan sebagai cerminan struktur berpikir. Struktur pada 

teks eksplanasi terdiri atas tiga bagian, yaitu (1) pernyataan umum, (2) uraian 

penjelas, dan (3) interpretasi. Selain struktur, ciri kebahasaan pada teks eksplanasi 

juga merupakan bagian terpenting dalam pembuatan teks tersebut. Teks 

eksplanasi memiliki tiga ciri kebahasaan, yaitu (1) kata istilah, (2) konjungsi 

kausalitas, dan (3) konjungsi kronologis. kerangka konseptual penganalisisan 

struktur dan ciri kebahasaan teks eksplanasi peserta didik kelas XI IPA di SMA 

Asuhan Daya Medan digambarkan dalam bagan :   
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Ciri 
Kebahasaan 

Teks Eksplanasi Karya Siswa Kelas 

XI IPA di  SMA Asuhan Daya 

Konjungsi 

Kronologis 

Konjungsi 

Kausalitas 

Kata Istilah 

Pernyataan 

Umum 

Interpretasi Deretan 

Penjelas 

Struktur 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitialn 

 Hipotesis aldallalh jalwalbaln sementalral terhaldalp rumusa ln ma lsallalh penelitialn 

dimalna l rumusaln malsallalh penelitialn telalh dinya lta lkaln da llalm bentuk kallimalt 

pertalnyalaln. Dikaltalkaln sementa lral, kalrenal jalwalbaln yalng diberikaln ha lrus 

didalsalrkaln pa ldal teori ya lng releva ln, belum didalsalrkaln paldal falktal-falktal empiris 

ya lng diperoleh melallui pengumpulaln daltal dallalm Sugiyono, (2016). 

 Berdalsalrkaln kaljialn teoritis daln keralngkal konseptuall tersebut, hipotesis 

penilitialn ini aldallalh aldal pengalruh yalng siginifikaln dallalm menggunalkaln model 
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Problem Based Learning berbalntualn medial video animasi terhaldalp kemalmpua ln 

menulis teks eksplanasi oleh peserta didik l kelals XI IPA di SMA Asuhan Daya 

Talhun Pembelaljalraln 2023/2024. 
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BALB III 

METODOLOGI PENELITIALN 

 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Metode 

Penelitian Kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan  filsafat 

positivisme dan digunakan untuk mempelajari suatu populasi dan  sampel 

tertentu. Teknik pengambilan sampel  umumnya dilakukan secara acak, 

pengumpulan data menggunakan peralatan penelitian, dan analisis data bersifat 

kuantitatif untuk keperluan pengujian hipotesis yang telah ditetapkan. 

Menurut (Arikuto, 2019), penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang secara garis besar memerlukan penggunaan angka-angka, dimulai dari 

pengumpulan data dan diakhiri dengan interpretasi data serta munculnya hasil. 

3.2 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

3.2.1 Lokalsi Penelitialn 

 Penelitialn ini dilalkukaln di SMA Asuhan Daya Jl. Kayu Putih No.33/12A, 

Tj. Mulia Hilir, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara, Sumalteral Utalral, 

Talhun Pembela ljalraln 2023/2024. ALdalpun yalng menjaldi allalsaln peneliti memilih 

lokalsi tersebut dengaln pertimbalngaln sebalgali berikut: 

al. Di SMA Asuhan Daya Sumatera Utara  belum perna lh dilalkuka ln penelitia ln 

mengenali menulis teks eksplanasi dengaln menggunalka ln model pembelaljalra ln 

Problem Based Learning berbalntualn medial video animasi. 

b. Di SMA Asuhan Daya memiliki situalsi belaljalr mengaljalr ya lng balik sehingga l 

memungkinkaln untuk dilalkuka ln penelitialn. 
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c. Di sekolalh tersebut ditemukaln aldalnyal malsallalh peserta didik l mengallalmi 

kesulitaln dalla lm menulis teks eksplanasi. 

3.2.2 Walktu Penelitialn 

 Walktu pela lksalnala ln dallalm penelitialn ini dilalksalna lkaln paldal talnggall 8 

Maret 2024 sa lmpali 24 September 2024. Untuk lebih jelalsnyal dalpalt dilihalt dalla lm 

talbel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Rencana Waktu Penelitian 

  

 
 

 

 

 

 

No 

 

Uraian 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Maret April Mei Juni Juli  Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  4 1 2 3 4 

1 Penulisan 
Proposal 

                            

2 Bimbingan 
Proposal 

                            

3 Seminar 
Proposal 

                            

4 Perbaikan 
Proposal 

                            

5 Pelaksanaan 
Penelitian 

                            

6 Analisis Data 
Penelitian 

                            

7 Penulisan 
Skripsi 

                            

8 Bimbingan 
Skripsi 

                            

9 Persetujuan 
Skripsi 

                            

10 Sidang Meja 
Hijau 
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3.3 Populalsi daln Salmpel 

3.3.1 Populalsi 

 Menurut ALrikunto (2013) Populalsi iallalh objek yalng alkaln diteliti. Populalsi 

aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri altals objek/subjek yalng mempunyali 

kuallitals daln kalralkterisrik tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk 

mempelaljalri kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal. Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut, 

malkal ditetalpkaln populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh peserta didikl kelals XI IPA 

di SMA Asuhan Daya Sumatera Utara  dengaln jumlalh 30 peserta didikl. 

 

Tabel 3.3 

Populasi XI IPA SMA Asuhan Daya Medan 

 

Kelas  Jenis Kelamin  Jumlah  

Laki - Laki  Perempuan  

XI IPA 8 22 30 

       Sumber : Data SMA XI IPA Asuhan Daya 

3.3.2 Salmpel 

Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang, 

maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih 

besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% dan 20-25% dari jumlah 

populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih 

besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi 

yang ada pada SMA Asuhan Daya yaitu sebanyak 30 orang responden. 

Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah 

sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2007). Alasan mengambil total sampling 
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karena jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian semuanya. Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 30 orang. 

Dengan demikian Teknik “total sampling” digunakan untuk menentukan 

sampel dalam penelitian. Artinya peneliti mengambil sampel dari seluruh 

populasi sebagai anggota sampel. Sebab, jumlah yang di teliti kurang dari 100 

orang. Teknik “toal sampling” digunakan untuk menentukan sampel dalam 

penelitian. 

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Valria lbel Penelitialn  

ALdal dual valrialbel dallalm penelitialn ini, yalkni: 

1. Valrialbel Independen (X): Kemalmpualn menulis teks eksplanasi denga ln 

menggunalkaln model Problem Based Learning berbalntualn medial video 

animasi. 

2. Valrialbel (Y): Halsil belaljalr peserta didik l mela llui design posttest dengaln 

menggunalkaln model Problem Based Learning berbalntualn medial video 

animasi. 

Talbel 3.4  

Lalngkalh-la lngkalh Kegialtaln Pembelaljalraln 

Kelals Eksperimen 

(Model Problem Based Learning) 

Kegialtaln A Lwall:  

al. Guru membukal pelaljalraln dengaln sallalm daln pesertal 

didik merespon. 

b.  Guru membukal pelaljalraln berdoal. 

c. Guru menalnya lkaln kalba lr daln mengecek kehaldiraln 

ALlokalsi Walktu 

10 menit 
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Peserta didikl. 

d. Guru menya lmpalikaln tujualn pembelaljalra ln paldal 

pertemua ln yalng berlalngsung. 

e.   Mencipta lkaln lingkungaln belaljalr ya lng nyalmaln. 

f.    Memberi motivalsi kepaldal Peserta didikl. 

Kegialtaln Inti: 

al.   Memberika ln penjelalsaln tentalng menulis teks 

eksplanasi. 

b. Membebalskaln Peserta didik l untuk mencaltalt ha ll-hall 

penting tentalng malteri menulis teks eksplanasi. 

c. Berta lnyal jalwalb dengaln Peserta didik l tentalng 

pemalhalmaln Peserta didik l seputalr pela ljalraln yalng telalh 

disalmpalikaln. 

d. Memberikaln kaltal-kalta l kunci melallui medial video 

animasi kepaldal malsing-malsing kelompok. 

e. Guru menuga lskaln Peserta didik l untuk membua lt 

kallimalt berdalsalrkaln kaltal kunci yalng tela lh diberikaln. 

f. Guru menugalskaln Peserta didik l untuk membualt 

palralgralf teks eksplanasi berdalsa lrkaln kaltal kunci yalng 

diberikaln. 

g. Memintal Peserta didik l untuk membalcalkaln ha lsilnyal di 

depaln kelals. 

60 menit 

Kegialtaln A Lkhir: 

al. Memberika ln alpresialsi kepaldal Peserta didik l yalng 

berhalsil da ln memotivalsi Peserta didik l ya lng belum 

berhalsil. 

b. Guru mengalkhiri pembela ljalraln daln mengucalpka ln 

sallalm. 

20 menit 
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2. Definisi Operalsionall Valrialbel Penelitialn 

Definisi operalsionall valrialbel sebalgali berikut: 

1. Model Problem Based Learning aldallalh sualtu model pembelaljalraln yalng 

menggalbungkaln sugesti positif daln interalksi dengaln lingkungaln yalng dalpalt 

membualt sualsalnal belaljalr yalng nyaman daln menyenalngkaln sehinggal 

menimbulkaln motivalsi yalng tinggi untuk belaljalr.  

2. Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahan tulis 

sebagai alat atau media sinyal.  

3. Menulis Teks eksplanasi aldallalh sualtu kalralngaln cerital yalng menyaljikaln 

seralngkalialn peristiwal kejaldialn daln disusun secalral kronologis sesuali dengaln 

urutaln walktunyal. 

3.5 Instrumen Penelitialn 

 Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen ini berfungsi untuk 

mengukur variabel-variabel yang diteliti secara sistematis dan objektif 

(Sugiyono, 2018). Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

tertulis dalam bentuk esai yang dirancang untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian 

Dallalm menulis teks eksplanasi ditentukaln beberalpa lalspek ya lng halrus 

dicalpali oleh siswal ya lkni : 
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Tabel 3.5 

Format Perolehan Data Teks Eksplanasi  

 

No ALspek yalng dinilali Keteralngaln Skor 

1. Struktur Teks Eksplanasi 

a. Pernyataan Umum 

 

 

 

 

 

 

b. Urutan Penjelas 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kesimpulan  

al. Siswa menulis pernyataan 

umum dengan tepat. 

b. Siswa menulis pernyataan 

umum cukup tepat. 

c. Siswa menulis pernyataan 

kuralng tepalt. 

d. Siswa menulis pernyataan 

umum kurang tepalt. 

a. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat 

b. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat. 

c. Siswa menulis urutan 

penjelasan kurang tepat. 

d. Siswa menulis urutan 

penjelasan tidak tepat. 

a. Siswa menulis kesimpulan 

dengan tepat. 

b. Siswa menulis kesimpulan 

cukup tepat. 

c. Siswa menulis kesimpulan 

kurang tepat. 

d. Siswa menulis kesimpulan 

tidak tepat.  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2. 

 

 

Kaidah Kebahasaan 

a. Konjungsi 

Kausalitas 

al. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

 

4 
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b. Konjungsi 

Kronologis 

kausalits cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas cukup tepat.  

d. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas tidak tepat. 

a. Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kronologis cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kronologis kurang tepat 

d. Siswa menulis konjungsi 

kronologis tidak tepat 

   3 

 

   2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Langkah- langkah  

a. Menentukan Tema 

tulisan  

 

 

 

 

 

b. Mengumpulkan 

bahan tulisan. 

 

 

 

 

 

 

c. Membuat kerangka 

Tulisan  

a. Siswa menulis tema tulisan 

dengan tepat.  

b. Siswa menulis tema tulisan 

cukup tepat. 

c. Siswa menulis tema tulisan 

kurang tepat. 

Siswa menulis tema tulisan 

tidak tepat. 

a. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan dengan tepat. 

b. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan cukup tepat.  

c. Siswa mengumpulakan bahan 

tulisan kurang tepat. 

d. Siswa mengumpulkan  bahan 

tulisan tidak tepat.  

a. Siswa membuat kerangka 

tulisan dengan tepat  

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 

4 
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d. Mengembangkan 

Tulisan  

b. Siswa membuat kerangka 

tulisan cukup tepat. 

c. Siswa membuat kerangka 

bahan tulisan kurang tepat 

d. Siswa membuat kerangka 

tulisan tidak tepat 

a. Siswa mengembangkan 

tulisan dengan tepat. 

b. Siswa mengembangkan 

tulisan cukup tepat 

c. Siswa mengembangkan 

tulisan kurang tepat 

d. Siswa mengembangkan 

tulisan tidak tepat 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlalh Skor Malksimall  30 

   

Sumber: Buku Paket Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI 
 

 Untuk mengetalhui pengalruh model Problem Based Learning berbalntualn 

medial video animasi terhaldalp kemalmpualn Peserta didikl menulis teks eksplanasi, 

digunalkaln stalndalr skor yalng dikemukalkaln oleh Sugiyono. 

Keteralngaln: 

 Nilali alkhir =Skor yalng diperoleh X 100 

   Skor malksimall 

Keteralngaln:  

AL= Salngalt balik  

B= Balik  

C= Cukup  

D= Tidalk dikualsali (kuralng) 

 



50 
 

 
 

3.6 Teknik ALnallisis Daltal 

Teknik alnallisis dalta l adallalh sebualh calra l altalu metode dalla lm mengola lh 

sebualh daltal menjaldi informalsi sehinggal daltal tersebut dalpalt di mengerti da ln 

bermalnfalalt dallalm menemuka ln solusi dalri permalsallalhaln (Palhlevi, 2019).  Da ltal 

halsil penelitialn terdiri altals da ltal yalng digunalkaln untuk mengukur model 

pembela ljalraln Project Based Learning ya lng digunalka ln untuk mengetalhui 

pengalruhnyal terha ldalp kemalmpualn menulis teks eksplanasi. Lalngka lh-lalngkalh 

ya lng digunalka ln dallalm mengalnallisis penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut :  

 A Lnallisis daltal bertujualn untuk mengelola lalgalr dalpalt dipertalnggung 

jalwalbkaln kebenalra lnnyal. Pengolalha ln daltal sebalgali berikut :  

al. Menghitung skor mentalh setialp peserta didikl 

b. Menghitung nilali ideall setialp peserta didikl dengaln mencalri nilali menggunalka ln 

rumus alngkal : 

Nilali a lkhir  = Skor Perolehaln x 100 

 Skor malksimall 

c. Mencalri nilali raltal-raltal/mealn dengaln rumus sebalgali berikut :  

 

M = ∑Fx 

       N 

     Keteralngaln : 

     M = Nilali raltal-raltal 

     ∑Fx = Jumlalh frekuensi totall (daltal) 

     N = Jumlalh salmpel/Peserta didikl  

d. Mencalri nilali ralta l-raltal sta lndalr devialsi (SD), dengaln rumus sebalgali berikut :  

     SD = √Σ𝑥1
2
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      N 

     Keteralngaln :  

     SD = Stalndalr devialsi  

     N= Jumlalh Peserta didik l 

     X1 = Nilali Pretest  

     X2 = Nilali ya lng dikualdraltka ln  

e. Mencalri nilali stalndalr Error (SE) dengaln rumus sebalgali berikut :  

     SE = √(n1 – 1) S1
2
 + (n2 -1) S

2
2
 

      
n1 + n2 – 2 

 

     Keteralngaln :  

     n1n2 = Jumlalh Peserta didik l/sa lmpel  

     S = SD (Stalndalr Devialsi) valrialns 

f. Untuk menentuka ln nilali alkhir dalri halsil pretest daln posttest Peserta didik l, 

menggunalkaln kriterial penilalia ln di balwalh ini: 

Talbel 3.6  

Kaltegori Penilalialn Kemalmpualn Menulis Teks Eksplanasi 

Rentalng Nilali   Keteralngaln 

81-100 Salngalt Balik 

61-80 Balik 

41-60 Cukup 

0-40 Salngalt Kuralng 

Sumber: (A Lrikunto, 2005) 

g. Mencalri thitungdengaln rumus sebalgali berikut :  

Thitung = M2 – M1 

SE√ 1   + 1 

         N1   N2 

 Keteralngaln:  

 Thitung  : Nilali ya lng dihitung  

 M2  : Ralta l-raltal selisish pengukuraln 2 

 M1  : Stalndalr Devialsi selisih pengukuraln 1  

 SE  : Stalndalr Eror 
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 N  : Jumlalh salmpel  

 

h. Uji Hipotesis  

 Untuk menguji hipotesis penelitialn, pengujialn dilalkukaln dengaln calra l 

membalndingkaln thitung dengaln ttota ll paldal deraljalt kebebalsaln N-1 daln tingka lt 

kepercalya laln α= 0,05 (5%). Dengaln ketentualn jikal thitung> tta lbel malkal H0 ditolalk 

daln Hal diterimal yalng alrtinya l aldal pengalruh model pembelaljalraln Project Based 

Learningterhaldalp kemalmpua ln menulis teks nalralsi daln alpalbilal thitung< tta lbel ma lka l 

Hal ditola lk daln H0 diterimal yalng alrtinyal tidalk a ldal pengalruh model pembela ljalraln 

Project Based Learning terhaldalp kemalmpualn menulis teks nalralsi. 
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BALB IV 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

 

4.1 Deskripsi Halsil Penelitia ln 

 Daltal diperoleh dengaln menggunkaln tes esali untuk mengeta lhui pengalruh 

model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntua ln video animasi terhaldalp 

kemalmpualn menulis teks eksplanasi oleh peserta didikl SMA Asuhan Daya 

Medan Talhun Pembelaljalraln 2023/2024, diperoleh halsil kemalmpualn menulis teks 

eksplanasi sebalgali berikut: 

1. Kemalmpualn Menulis Teks Eksplanasi talnpal menggunalkaln Model 

Pembelaljalraln Problem Based Learning Berbalntualn Video animasi 

 Kemalmpualn keteralmpilaln Peserta didik l menulis teks eksplanasi talnpa l 

menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntualn video 

animasi dalpalt ditunjukkaln paldal talbel berikut ini: 

Talbel 4.1 

 Daltal Kemalmpualn Menulis Teks Eksplanasi talnpal Menggunalkaln Model 

Pembelaljalraln Problem Based Learning Berbalntualn Video animasi (Pretest) 

No. Nalmal Peserta didik l Skor X1 X1
2
 

1 Anisa Fitriani 20 50 2.500 

2. Artika Rina Siregar 30 75 5.625 

3. Aurel Salsabila 25 63 3.969 

4. Andy Ampe Tumanggor 30 75 5.625 

5. Agus Saputra 25 63 3.969 

6. Agung Marvel Anggara 27 68 4.624 

7. Angel Saputri 30 75 5.625 

8. Adam Nasution 25 63 3.969 
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9. Cinta Dwi Pratiwi 

Cintya Ramaniya 

28 70 4.900 

10. 32 80 6.400 

11. Devina Angel Luis 20 50 2.500 

12. Dinda Donita Mei 33 83 6.889 

13. Erik Ilham Tumanggor 25 63 3.969 

14. Edo Purba 25 63 3.969 

15. Eliza Patrecia 20 50 2.500 

16. Ester Sri Rezeki 25 63 3.969 

17. Firma Sari Riris Hotmida 20 50 2.500 

18. Jesica Jurniati 25 63 3.969 

19. Marsha Linda 25 63 3.969 

20. Rima Resti Lis  27 68 4.624 

21. Indah Permata Sari  23 58 3.364 

22. Indira Putri 28 70 4.900 

23. Santa Asria  20 50 2.500 

24. Sela Afrani  25 63 3.969 

25. Tony Anggi Sahata 20 50 2.500 

26. Topan Fikriawan 25 63 3.969 

27. Vira Sertauli  25 63 3.969 

28. Vilda Anggraini 27 68 4.624 

29. Winda Anika Salsa 23 58 3.364 

30 Widya Riska Permta Sari 28 70 4.900 

Totall  1911 124.123 

 

 Berdalsalrkaln talbel halsil belaljalr pre test Peserta didik l di altals jumlalh Peserta 

didikl ya lng berha lsil menca lpali Kriterial Ketuntalsaln Minimun (KKM) aldallalh 5 

Peserta didikl sedalngkaln yalng tidalk mencalpali KKM berjumlalh 25 oralng Peserta 

didikl. Selalnjutnyal nilali halsil belaljalr paldal kompetensi Kemalmpualn Menulis Teks 
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Eksplanasi dalpalt dicalri nilali ralta l-raltal, stalndalr devialsi sertal valrialns sebalgali 

berikut: 

al. Mencalri nilali Raltal-raltal pre test 

 

 M = ∑Fx = 1911 = 63,70 

          N        30 

b. Mencalri Stalndalr Devialsi 

 

 SD = √ΣX1
2
 =  √124123    =  352.31 = 11,74

 

   30       30   30 

 Dalri uralialn perhitungaln di alta ls dalpalt disimpulkaln nilali raltal-raltal yalng 

diperoleh da lri nilali pretest Peserta didikl sebesalr 63,70 simpalngaln balku sebesa lr 

11,74. 

 Berikut ini aldalla lh pengelompoka ln nilali sertal presentalse halsil belaljalr 

Peserta didik l sebelum menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based 

Learning berbalntualn video animasi disaljikaln dalla lm bentuk talbel berikut ini: 

Talbel 4.2 

 Distribusi Persentalse Nilali Pretest 

No. Rentalng Skor Frekuensi Persentalse Kaltegori 

1. 81-100 - - Salngalt Balik 

2. 61-80 22 73,33% Balik 

3. 41-60 8 26,67% Cukup 

4.   0-40 - - Salngalt Kuralng 

Totall 30 100,00%   

 

 Untuk menghitung pengelompokkaln kelals dilalkukaln dengaln rumus 

sebalgali berikut: 
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al. R = Nilali Terbesalr – Nilali Terkecil 

    R = 80 – 50 

    R = 30 

b. Mencalri jumlalh kelals dengaln rumus 

 K = 1 + 3,3 Log N 

 K = 1 + 3,3 Log 30 

 K = 5,77 = 6 

c. Mencalri interva ll kelals dengaln rumus  

 I = R/K 

 I = 30/6 = 5,0 dibulaltkaln menjaldi 5 

  Selalnjutnya l dallalm talbel dialtals dalpalt ditalmpilkaln dalla lm bentuk dialgralm 

sebalgali berikut: 

 

 

Galmbalr 4.1  

Dialgralm Halsil Belaljalr Pre Test 

 

81-100 61-80 41-60  0-40

Frekuensi 22 8

Persentase 73.33% 26.67%

0

5

10

15

20

25

Distribusi Persentase Nilai Pretest 

Frekuensi

Persentase
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2. Kemalmpualn Menulis Teks Eksplanasi dengaln Menggunalkaln Model 

Pembelaljalraln Problem Based Learning Berbalntualn Video animasi 

 Kemalmpualn keteralmpilaln Peserta didik l menulis teks eksplanasi dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntualn video 

animasi dalpalt ditunjukkaln paldal talbel berikut ini: 

Talbel 4.3 

 Daltal Kemalmpualn Menulis Teks Eksplanasi dengaln Menggunalkaln Model 

Pembelaljalraln Problem Based Learning Berbalntualn Video animasi  (Posttest) 
 

No. Nalmal Peserta didik l Skor X1 X1
2
 

1 Anisa Fitriani 33 83 6.889 

2. Artika Rina Siregar 31 78 6.084 

3. Aurel Salsabila 31 78 6.084 

4. Andy Ampe Tumanggor 31 78 6.084 

5. Agus Saputra 33 83 6.889 

6. Agung Marvel Anggara 29 73 5.329 

7. Angel Saputri 33 83 6.889 

8. Adam Nasution 35 88 7.744 

9. Cinta Dwi Pratiwi 35 88 7.744 

10. Cintya Ramaniya 33 83 6.889 

11. Devina Angel Luis 29 73 5.329 

12. Dinda Donita Mei 35 88 7.744 

13. Erik Ilham Tumanggor 29 73 5.329 

14. Edo Purba 33 83 6.889 

15. Eliza Patrecia 35 88 7.744 

16. Ester Sri Rezeki 29 73 5.329 

17. Firma Sari Riris Hotmida 29 73 5.329 

18. Jesica Jurniati 31 78 6.084 

19. Marsha Linda 31 78 6.084 

20. Rima Resti Lis  29 73 5.329 

21. Indah Permata Sari  35 88 7.744 

22. Indira Putri 35 88 7.744 

23. Santa Asria  35 88 7.744 

24. Sela Afrani  35 88 7.744 

25. Tony Anggi Sahata 35 88 7.744 

26. Topan Fikriawan 35 88 7.744 

27. Vira Sertauli  35 88 7.744 

28. Vilda Anggraini 35 88 7.744 

29. Winda Anika Salsa 35 88 7.744 

30. Widya Riska Permta Sari 35 88 7.744 

Totall  2.475 205.255 
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 Berdalsalrkaln talbel halsil bela ljalr pos test Peserta didikl dialta ls jumlalh Peserta 

didikl yalng berhalsil mencalpali Kriterial Ketuntalsaln Minimum (KKM) aldallalh 16 

oralng Peserta didik l sedalngkaln yalng tidalk menca lpali KKM berjumlalh 6 oralng 

Peserta didik l. Selalnjutnyal nilali halsil belaljalr paldal kompetensi Kemalmpualn 

Menulis Teks Eksplanasi dalpa lt dicalri nilali raltal-raltal, stalndalr devialsi sertal va lrialns 

sebalgali berikut: 

al. Mencalri Nilali ralta l-raltal Posttest 

 M = ∑Fx = 2.475= 82,5 

 N       30 

b. Mencalri Stalndalr Devialsi 

 

 SD = √ΣX1
2 
 =  √205.255   =      453   = 15,10

 

   30         30     30 

  

 Dalri uralialn perhitungaln dialtals da lpalt disimpulkaln nilali raltal-ra ltal yalng 

diperoleh dalri nilali post test Peserta didikl sebesalr 82,5 simpalngaln balku sebesalr 

15,10. 

 Berikut ini aldalla lh pengelompokka ln nilali sertal persentalse halsil bela ljalr 

Peserta didikl sesudalh mengguna lkaln model pembelaljalraln Problem Based 

Learning Berbalntualn Video animasi disaljikaln dalla lm bentuk talbel 4.4 : 
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Talbel 4.4  

Distribusi Persentalse Nilali Post Test 

 

No. Rentalng Skor Frekuensi Persentalse Kaltegori 

1. 81-100 19 63,33% Salngalt Balik 

2. 61-80 11 36,67% Balik 

3. 41-60 - -  Cukup 

4. 0-40  - -  Salngalt Kuralng 

Totall 30 100,00%   

 

 Untuk menghitung pengelompokka ln kelals kelals dilalkuka ln dengaln rumus 

sebalgali berikut:  

al. R = Nilali Terbesalr – Nilali Terkecil 

  R = 88 - 73 

  R = 15 

b. Mencalri jumlalh kelals dengaln rumus  

  K = 1 + 3,3 Log N 

  K = 1 + 3,3 Log 30 

  K = 5,64 = 6 

c. Mencalri interva ll kelals dengaln rumus  

  I = R/K  

  I = 15/6 = 2,5 dibulaltkaln menjaldi 3 

 Selalnjutnya l dallalm talbel dialtals dalpalt ditalmpilkaln dalla lm bentuk dialgralm 

pada gambar 4.2: 
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Galmbalr 4.2 

Dialgralm Halsil Belaljalr Post Test 

 

 

3. Menentukaln Nilali Stalnda lr Error (SE) 

SE = √(N1 – 1) SD1
2
 + (N2 -1) SD2

2 

 
           N1 + N2 – 2  

SE = √(30-1) 11,74
2 
+ (30-1) 15,10

2
 

 
 30 + 30 – 2 

SE = √(29) 137,83 + (29) 228,01 

  60 – 2 

SE = √3.997,07 + 6.612,29 

  58 

SE = √10.609,36    = 103,00  = 1,77 

      58    58 
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4. Menentukaln Nilali Thitung  

 Menentukaln nilali t hitung dallalm bentuk staltistik sebalga li berikut:  

Talbel 4.5 

 Perhitungaln Staltistik 

 

No

. 

Sebelum 

(X1) 

Sesudalh 

(X2) 
(X2-X1) 

 

D 

(X2-X1) 

– D 

((X2-X1) – 

D)
2
 

1. 50 83 33  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18,80 

14,20 201,64 

2. 75 78 3 15,80 249,64 

3. 63 78 15 3,80 14,44 

4. 75 78 3 15,80 249,64 

5. 63 83 20 1,20 1,44 

6. 68 73 5 10,68 114,06 

7. 75 83 8 7,68 58,98 

8. 63 88 25 9,32 86,86 

9. 70 88 18 2,32 5,38 

10. 80 83 3 15,80 249,64 

11. 50 73 23 7,32 53,58 

12. 83 88 5 10,68 114,06 

13. 63 73 10 8,80 77,44 

14. 63 83 20 1,20 1,44 

15. 50 88 38 19,20 498,18 

16. 63 73 10 8,80 77,44 

17. 50 73 23 4,20 17,64 

18. 63 78 15 3,80 14,44 

19. 63 78 15 3,80 14,44 

20. 68 73 5 10,68 114,06 

21. 58 88 30 11,80 205,06 

22. 70 88 18 2,32 5,38 

23. 

24. 

50 

63 
88 

88 

38 

25 

19,20 368,64 

6,20 86,86 

25. 50 88 38 19,20 368,64 

26. 63 88 25 6,20 86,86 

27. 63 88 25 6,20 86,86 

28. 68 88 20 1,20 1,44 

29. 58 88 30 11,80 205,06 

30. 70 88 18 2,32 5,38 

Totall   1.426 1.771 564  261,52 3.586,62 
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Dalri perhitungaln staltistik di altals diperoleh:  

al. Mencalri nilali 𝐷 

 D = 564 

         30 

     = 18,80 

b. Mencalri nilali valrialns 

Valrialns (S
2
) =    

1
     ∑n

n  
- 1((x

2
-x

1
)-D)

2 

     n-1 

          =    
1 

(3.586,62) 

     30 - 1 

  
         =    

1
 (3.586,62) 

      
29 

  
 = 123,67 

 S  = √Valrialns 

     = √123,67 

     = 11,09 

 Untuk menentuka ln thitung menggunalkaln rumus t-tes salmpel berpalsalngaln 

(palired salmpel t-tes) sebalgali berikut: 

 Thitung = M2 – M1 

    SE√ 1   + 1  

  N1   N2 

 Thitung= 82,5  – 63,70  =  18,70        = 18,70 

  1,77√ 1   + 1           1,77 x 0,30 0,53 

           30     30 

 Thitung = 3,53 

 

4.1.1 Kecenderungaln Va lrialbel Penelitialn 

 Berdalsalrkaln nilali raltal-ralta l halsil kemalmpualn menulis teks eksplanasi yalng 

dilalkuka ln di kela ls XI IPA, kecenderungaln ya lng salngalt jelals yalkni sesudalh 
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menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntualn video 

animasi yalng memiliki peningkalta ln dengaln nilali raltal-ralta l  80,5. Dibalnding dengaln 

sebelum menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntualn 

video animasi yalng memiliki nilali raltal-raltal halnya l     -       63,70.  

4.1.2 Pengujialn Hipotesis 

 Berdalsalrkaln halsil perhitungaln uji hipotesis dialta ls diperoleh thitung 

sebesalr 3,53 selalnjutnyal halrgal thitung dibalndingkaln dengaln halrgal ttalbel dengaln 

talralf signifikaln 𝛼= 0,05 (5%) paldal dera ljalt kebesalraln N-1 (30-1=29) daln diperoleh 

ttalbel sebesalr 1,05. Malkal hall ini menunjukkaln balhwal nilali thitung lebih besalr 

dalri paldal ttalbel (3,53 >1,05) ma lkal Hal diterima l, Ho ditolalk. Penelitialn ini 

dinya lta lkaln diterimal yalng alrtinya l terdalpalt pengalruh yalng signifikaln dallalm 

penggunalaln model pembela ljalraln Problem Based Learning berbalntualn video 

animasi Peserta didik l kelals XI IPA SMA Asuhan Daya Medan Talhun 

Pembelaljalra ln 2023/2024. 

4.2 Pembalhalsaln Halsil Penelitialn  

 Dalri halsil penelitia ln kemalmpua ln menulis teks eksplanasi sebelum 

menggunkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntualn video 

animasi memperoleh nilali raltal-ralta l63,70 dengaln nilali tertinggi 83 daln nilali 

terendalh yalitu 50. Sedalngkaln kemalmpualn menulis teks eksplanasi sesudalh 

menggunakaln model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntualn video 

animasi memperoleh nilali raltal-ralta l     82,5 dengaln nilali tertinggi 88 daln nilali 

terendalh ya litu 73. Setelalh didalpalt halsil dalri penelitialn yalng sudalh dila lkukaln, 

selalnjutnya l dibalhals mengalpal kemalmpualn menulis teks eksplanasi sesudalh 
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menggunalkaln daln sebelum menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based 

Learning berbalntualn video animasilebih tinggi dibalndingkaln dengaln sebelum 

menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based Learning berbalntualn video 

animasi. Hall ini disebalbkaln ka lrenal model pembelaljalraln Problem Based Learning 

berbalntualn video animasidalpalt membualt Peserta didik l untuk menulis teks 

eksplanasi lebih dallalm la lgi, sebalb model pembelaljalraln Problem Based Learning 

berbalntualn video animasialdallalh membualt Peserta didikl itu berpikir daln berbicalra l 

balru menulis halsilnya l. Dengaln calral begitu ma lkal Peserta didiklalkaln lebih mudalh 

untuk menulis teks eksplanasi. Sementalral sebelum menggunalkaln model 

pembela ljalraln Problem Based Learning berbalntualn video animasi Peserta didikl 

malsih bingung daln tidalk palha lm tentalng menulis teks eksplanasi, kalrenal belum 

aldalnyal malteri yalng disalmpalikaln. 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

5.1 Kesimpulaln 

 Berdalsalrkaln ha lsil alnallisis daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn, malka l 

dalpalt dialmbil beberalpal kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Berdalsalrkaln halsil penelitialn diketalhui balhwal kemalmpualn menulis teks 

eksplanasi sebelum menggunalkaln model pembelaljalraln Problem Based 

Learning berbalntualn video animasi beraldal paldal tingkalt salngalt kuralng da ln 

mendalpaltkaln nilali raltal-raltal sebesalr 63,70. 

2. Berdalsalrkaln halsil penelitialn diketalhui balhwal kemalmpualn menulis teks 

eksplanasi sesudalh menggunalkaln model pembela ljalraln Problem Based 

Learning berbalntualn video animasi beraldal paldal tingkalt salngalt balik da ln 

mendalpaltkaln nilali raltal-raltal sebesalr 82,5. 

3. Terdalpalt pengalruh ya lng signifikaln salalt menggunalkaln model pembelaljalraln 

Problem Based Learning berbalntualn video animasiterhaldalp kemalmpua ln 

menulis teks eksplanasi oleh Peserta didik l kelals XI IPA SMA Asuhan Daya 

Medan Talhun Pembelaljalraln 2023/2024. Hall ini dibuktika ln dalri perhitunga ln 

thitung > ttalbel yalitu 3,53> 1,05 sehinggal hipotesis paldal penelitialn ini terbukti 

kebenalralnnya l daln Hal diterimal.  
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5.2 Salraln  

 Sehubungaln dengaln halsil penelitialn dialtals, malkal yalng menjaldi salraln-

salraln peneliti dalla lm hall ini yakni: 

1. Kepaldal kepa llal sekolalh, disalralnkaln algalr dalpalt lebih memberikaln salralnal da ln 

pralsalralnal yalng dibutuhkaln untuk proses belaljalr mengaljalr. A Lgalr kegialtaln 

belaljalr mengaljalr dalpalt berjalla ln dengaln lebih balik lalgi.  

2. Kepaldal guru maltal pelaljalraln Ba lhalsal Indonesia l alga lr dalpalt meneralpkaln metode 

pembela ljalraln Problem Based Learning berbalntualn video animasi sesuali 

dengaln malteri ya lng dialjalrkaln sehingga l proses belaljalr mengaljalr berjallaln lebih 

balik la lgi, alktif, efektif daln tidalk membosalnkaln.  

3. Kepaldal peserta didik l Kelas XI IPA SMA Asuhan Daya Medan dihalralpka ln 

algalr lebih gialt la lgi daln meningkaltka ln kemalmpua ln menulis, khususnyal dalla lm 

menulis teks eksplanasi. Daln lebih meningkaltkaln semalngalt belaljalr nyal ketika l 

mengikuti kegia ltaln belaljalr di kelals. 
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Lampiran 1 :  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sebelum Menggunakan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan 

Video Animasi Sebelum Siklus 1. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMA Asuhan Daya 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester  : XI/Genap 

Tahun Pembelajaran : 2023/2024  

Materi Pokok   : Menulis Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu  : 6 x 45 Menit (3 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,  sekolah, 

masyarakat, jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan kawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan ketenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

 



73 
 

 
 

B. Kompetensi  Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks eksplanasi. 

3.4.1 Menganalisis struktur teks 

eksplanasi. 

3.4.2 Mengidentifikasi kebahasaan teks 

eksplanasi. 

4.4 Memproduksi teks eksplanasi 

secara lisan atau dengan 

memerhatikan struktur dan 

kebahasaan. 

4.4.1 Menyusun teks eksplanasi dengan 

memerhatikan struktur dan kebahasaan. 

4.4.2 Mempresentasikan, memberikan 

komentar, dan merevisi teks eksplanasi 

yang dibuatnya dalam diskusi kelompok. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1.  Peserta didik mampu menganalisis struktur teks eksplanasi dan kebahasaan 

teks eksplanasi. 

2.   Setelah selesai membuat teks eksplanasi peserta didik diharapkan dapat 

merumuskan teks eksplanasi yang ditulis. 

3.   Setelah memecahkan permasalahan pada teks eksplanasi peserta didik 

diharapkan dapat membuat teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

 

D. Materi Pembelajaran 

Menulis teks eksplanasi sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaannya. 

 

E. Metode/Model Pembelajaran 

 1. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 2. Model : Design Pretest 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 1. Alat   : Laptop. Infocus 

 2. Bahan  : Teks eksplanasi, lembar kerja 

  3. Sumber Belajar       : Kementrian Peserta didikan dan kebudayaan, buku Bahasa  

Indonesia SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1.Guru mengucapkan salam, kemudian berdo’a 

bersama    dipimpian oleh ketua kelas. Guru 

memeriksa kehadiran Peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi belajar kepada Peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan cakupan materi kepada 

peserta    didik tentang teks eksplanasi dan pemberian 

soal. 

 

 

 

 

10 

Menit 

 Inti: 

1. Pre-test 

1. Guru melakukan tanya jawab kepada Peserta didik 

untuk  memberikan contoh teks eksplanasi yang 

pernah dibaca. 

2. Peserta didik membaca teks eksplanasi yang 

diberikan guru dan mencoba memahami teksnya. 

3. Peserta didik memahami isi teks eksplanasi 

tersebut. 

 

Elaborasi (mengerj) 

1. Guru memberikan contoh teks eksplanasi untuk 

dibaca  dan dicermati oleh Peserta didik. 

2. Peserta didik membaca teks dan memperhatikan 

contoh eksplanasi yang tersedia, lalu 

memahaminya. 

3. Setelah memahami contoh eksplanasi maka 

Peserta didik menulis teks eksplanasi. 

 

Konfirmasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

 

No ALspek yalng dinilali Keteralngaln Skor 

1. Struktur Teks Eksplanasi 

a. Pernyataan Umum 

 

 

 

 

 

 

b. Urutan Penjelas 

 

 

 

al. Siswa menulis pernyataan 

umum dengan tepat. 

b. Siswa menulis pernyataan 

umum cukup tepat. 

c. Siswa menulis pernyataan 

kuralng tepalt. 

d. Siswa menulis pernyataan 

umum kurang tepalt. 

a. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat 

b. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

1. Memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun 

hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. 

2. Memberikan konfirmasi terhadap hasil yang telah 

dicapai peserta didik. 

 Penutup: 

1. Guru dan Peserta didik bersama-sama melakukan 

koreksi  terhadap materi yang dijelaskan. 

2. Guru meminta salah satu Peserta didik untuk 

menyimpulkan terkait materi yang telah 

dipelajari. 

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

 

10 

Menit 
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c. Kesimpulan  

c. Siswa menulis urutan 

penjelasan kurang tepat. 

d. Siswa menulis urutan 

penjelasan tidak tepat. 

a. Siswa menulis kesimpulan 

dengan tepat. 

b. Siswa menulis kesimpulan 

cukup tepat. 

c. Siswa menulis kesimpulan 

kurang tepat. 

d. Siswa menulis kesimpulan 

tidak tepat.  

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

2. 

 

 

 

Kaidah Kebahasaan 

a. Konjungsi 

Kausalitas 

 

 

 

 

 

 

b. Konjungsi 

Kronologis 

al. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kausalits cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas cukup tepat.  

d. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas tidak tepat. 

a. Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kronologis cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kronologis kurang tepat 

d. Siswa menulis konjungsi 

kronologis tidak tepat 

 

4 

 

   3 

 

   2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Langkah- langkah  

a. Menentukan Tema 

tulisan  

a. Siswa menulis tema tulisan 

dengan tepat.  

b. Siswa menulis tema tulisan 

4 

 

3 
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b. Mengumpulkan 

bahan tulisan. 

 

 

 

 

 

 

c. Membuat kerangka 

Tulisan  

 

 

 

 

 

 

d. Mengembangkan 

Tulisan  

cukup tepat. 

c. Siswa menulis tema tulisan 

kurang tepat. 

Siswa menulis tema tulisan 

tidak tepat. 

a. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan dengan tepat. 

b. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan cukup tepat.  

c. Siswa mengumpulakan bahan 

tulisan kurang tepat. 

d. Siswa mengumpulkan  bahan 

tulisan tidak tepat.  

a. Siswa membuat kerangka 

tulisan dengan tepat  

b. Siswa membuat kerangka 

tulisan cukup tepat. 

c. Siswa membuat kerangka 

bahan tulisan kurang tepat 

d. Siswa membuat kerangka 

tulisan tidak tepat 

a. Siswa mengembangkan 

tulisan dengan tepat. 

b. Siswa mengembangkan 

tulisan cukup tepat 

c. Siswa mengembangkan 

tulisan kurang tepat 

d. Siswa mengembangkan 

tulisan tidak tepat 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlalh Skor Malksimall  30 
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Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan VIdeo 

Animasi terhadap kemampuan Peserta didik menulis teks eksplanasi, digun 

standar skor yang dikemuk oleh Sugiyono sebagai berikut: 

 Keterangan: 

 Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100 

   Skor maksimal 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Rentang Nilai   Keterangan 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

0-40 Sangat Kurang 

Sumber: (A Lrikunto, 2005) 

 

Medan,    Juni 2024 

 

 

Guru Bahasa Indonesia         Mahasiswa Riset 

 

 

Septy Arianti, S.Pd         Anita Cindy Nora 

    NPM. 2002040049 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMA Asuhan Daya 

 

 

 

 

Indra Setiawan, S.Kom 
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Lampiran 2 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Mengajar)  Siklus 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMA Asuhan Daya 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester  : XI/Genap  

Tahun Pembelajaran : 2023/2024 

Materi Pokok   : Menulis Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu  : 6 x 45 Menit (3 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,  sekolah, 

masyarakat, jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan kawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan ketenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi  Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks eksplanasi. 

3.4.3 Menganalisis struktur teks 

eksplanasi. 

3.4.4 Mengidentifikasi kebahasaan teks 

eksplanasi. 

4.4 Memproduksi teks eksplanasi 

secara lisan atau dengan 

memerhatikan struktur dan 

kebahasaan. 

4.4.3 Menyusun teks eksplanasi dengan 

memerhatikan struktur dan kebahasaan. 

4.4.4 Mempresentasikan, memberikan 

komentar, dan merevisi teks eksplanasi 

yang dibuatnya dalam diskusi kelompok. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan ciri tokoh, latar, alur, dan tema pada teks 

eksplanasi. 

2. Peserta didik mampu menentukan jenis teks eksplanasi dan menunjukkan bukti 

pada teks yang dibaca/didengar. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 1. Pengertian, unsur teks eksplanasi 

 2. Jenis teks eksplanasi 

 

E. Metode/Model Pembelajaran 

 1. Pendekatan : Saintifik 

 2. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 3. Model : ceramah 

 

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 1. Alat   : Laptop, infocus 

 2. Bahan  : Spidol, teks eksplanasi, lembar kerja 

3. Sumber Belajar : Kementrian Peserta didikan dan kebudayaan, buku Bahasa  

Indonesia SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan salam, kemudian berdo’a bersama    

dipimpian oleh ketua kelas. Guru memeriksa kehadiran 

Peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi belajar kepada Peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan cakupan materi kepada peserta    

didik tentang teks eksplanasi. 

 

 

 

 

10 

Menit 

Inti: 

1.Menjelaskan kompetensi yang  dicapai dalam 

pembelajaran. 

2. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengingat 

kembali materi terkait teks eksplanasi. 

3. Memberikan kesempatan bagi Peserta didik untuk 

bertanya terkait materi teks eksplanasi. 

4. Memberi kesempatan Peserta didik untuk mencari apa 

yang menjadi pertanyaan mereka sendiri, meminta 

Peserta didik mengemuk pendapat mereka dengan 

lebih percaya diri terkait dengan teks eksplanasi. 

3 Guru memberikan kepada masing-masing Peserta 

didik lembar tes yang berisi sebuah contoh teks 

eksplanasi 

4 Peserta didik membaca contoh teks eksplanasi 

tersebut dan mengerj soal latihan yaitu menulis teks 

eksplanasi. 

5 Guru meminta Peserta didik untuk mengumpulkan 

lembar tes yang sudah dikerj. 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 

Penutup: 

1. Guru dan Peserta didik bersama-sama melakukan 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

 

No ALspek yalng dinilali Keteralngaln Skor 

1. Struktur Teks Eksplanasi 

a. Pernyataan Umum 

 

 

 

 

 

 

b. Urutan Penjelas 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kesimpulan  

al. Siswa menulis pernyataan 

umum dengan tepat. 

b. Siswa menulis pernyataan 

umum cukup tepat. 

c. Siswa menulis pernyataan 

kuralng tepalt. 

d. Siswa menulis pernyataan 

umum kurang tepalt. 

a. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat 

b. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat. 

c. Siswa menulis urutan 

penjelasan kurang tepat. 

d. Siswa menulis urutan 

penjelasan tidak tepat. 

a. Siswa menulis kesimpulan 

dengan tepat. 

b. Siswa menulis kesimpulan 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 koreksi  terhadap materi yang dijelaskan. 

2. Guru meminta salah satu Peserta didik untuk 

menyimpulkan terkait materi yang telah dipelajari. 

3. Guru memberi penguatan kepada Peserta didik karena 

sudah mengikuti pembelajaran dengan baik 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

10 

Menit 
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cukup tepat. 

c. Siswa menulis kesimpulan 

kurang tepat. 

d. Siswa menulis kesimpulan 

tidak tepat.  

 

2 

 

1 

2. 

 

 

 

Kaidah Kebahasaan 

a. Konjungsi 

Kausalitas 

 

 

 

 

 

 

b. Konjungsi 

Kronologis 

al. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kausalits cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas cukup tepat.  

d. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas tidak tepat. 

a. Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kronologis cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kronologis kurang tepat 

d. Siswa menulis konjungsi 

kronologis tidak tepat 

 

4 

 

   3 

 

   2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Langkah- langkah  

a. Menentukan Tema 

tulisan  

 

 

 

 

 

b. Mengumpulkan 

bahan tulisan. 

a. Siswa menulis tema tulisan 

dengan tepat.  

b. Siswa menulis tema tulisan 

cukup tepat. 

c. Siswa menulis tema tulisan 

kurang tepat. 

Siswa menulis tema tulisan tidak 

tepat. 

a. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan dengan tepat. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 
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c. Membuat kerangka 

Tulisan  

 

 

 

 

 

 

d. Mengembangkan 

Tulisan  

b. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan cukup tepat.  

c. Siswa mengumpulakan bahan 

tulisan kurang tepat. 

d. Siswa mengumpulkan  bahan 

tulisan tidak tepat.  

a. Siswa membuat kerangka 

tulisan dengan tepat  

b. Siswa membuat kerangka 

tulisan cukup tepat. 

c. Siswa membuat kerangka 

bahan tulisan kurang tepat 

d. Siswa membuat kerangka 

tulisan tidak tepat 

a. Siswa mengembangkan tulisan 

dengan tepat. 

b. Siswa mengembangkan 

tulisan cukup tepat 

c. Siswa mengembangkan tulisan 

kurang tepat 

d. Siswa mengembangkan 

tulisan tidak tepat 

3 

 

2 

 

1 

 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlalh Skor Malksimall  30 

  

Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

VIdeo Animasi terhadap kemampuan Peserta didik menulis teks eksplanasi, digun 

standar skor yang dikemuk oleh Sugiyono sebagai berikut: 

  

Keterangan: 

 Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100 

   Skor maksimal 
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Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Rentang Nilai   Keterangan 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

0-40 Sangat Kurang 

Sumber: (A Lrikunto, 2005) 
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Lampiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sesudah Menggun Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Video Animasi Siklus 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah   : SMA Asuhan Daya 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester  : XI/Genap  

Tahun Pembelajaran : 2023/2024 

Materi Pokok   : Menulis Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu  : 6 x 45 Menit (3 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga,  sekolah, 

masyarakat, jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya 

dengan kawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan ketenegaraan terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi  Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks eksplanasi. 

3.4.5 Menganalisis struktur teks 

eksplanasi. 

3.4.6 Mengidentifikasi kebahasaan teks 

eksplanasi. 

4.4 Memproduksi teks eksplanasi 

secara lisan atau dengan 

memerhatikan struktur dan 

kebahasaan. 

4.4.5 Menyusun teks eksplanasi dengan 

memerhatikan struktur dan kebahasaan. 

4.4.6 Mempresentasikan, memberikan 

komentar, dan merevisi teks eksplanasi 

yang dibuatnya dalam diskusi kelompok. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 1.  Peserta didik mampu merencan pengembangan teks eksplanasi 

 2. Peserta didik mampu menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur 

dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

 1. Pengertian, struktur, unsur teks eksplanasi 

 2. Kaidah kebahasaan teks eksplanasi 

 

E. Metode/Model Pembelajaran 

 1. Pendekatan : Saintifik 

 2. Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan 

 3. Model : Problem Based Learning berbantuan VIdeo Animasi 

  

F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 1. Alat   : Laptop, infocus 

 2. Bahan  : teks eksplanasi, lembar kerja, gambar berseri 

3. Sumber Belajar : Kementrian Peserta didikan dan kebudayaan, buku Bahasa 

Indonesia SMP/MTs kelas VII edisi revisi 2017. 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Pendahuluan: 

1. Guru mengucapkan salam, kemudian berdo’a bersama    

dipimpian oleh ketua kelas. Guru memeriksa kehadiran 

Peserta didik. 

2. Guru memberikan motivasi belajar kepada Peserta 

didik. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

 

 

 

10 

Menit 

 Inti: 

1. Guru memberikan penjelasan tentang menulis teks 

eksplanasi. 

2. Guru membebaskan Peserta didik untuk mencatat hal-hal 

penting tentang materi menulis teks eksplanasi. 

3. Guru melakukan tanya jawab dengan Peserta didik tentang 

pemahaman Peserta didik seputar pelajaran yang telah 

disampaikan. 

4. Guru memberikan kata-kata kunci melalui VIdeo Animasi 

kepada masing-masing kelompok. 

 

Elaborasi (mengerj) 

1. Guru menugaskan Peserta didik untuk membuat kalimat 

berdasarkan kata kunci yang telah diberikan. 

2. Guru menugaskan Peserta didik untuk membuat paragraf 

teks eksplanasi berdasarkan kata kunci yang diberikan. 

 3. Guru meminta Peserta didik untuk membac hasilnya di 

depan kelas. 

Konfirmasi 

1. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 

bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

60 

Menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

 

No ALspek yalng dinilali Keteralngaln Skor 

1. Struktur Teks Eksplanasi 

a. Pernyataan Umum 

 

 

 

 

 

 

b. Urutan Penjelas 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kesimpulan  

al. Siswa menulis pernyataan 

umum dengan tepat. 

b. Siswa menulis pernyataan 

umum cukup tepat. 

c. Siswa menulis pernyataan 

kuralng tepalt. 

d. Siswa menulis pernyataan 

umum kurang tepalt. 

a. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat 

b. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat. 

c. Siswa menulis urutan 

penjelasan kurang tepat. 

d. Siswa menulis urutan 

penjelasan tidak tepat. 

a. Siswa menulis kesimpulan 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

2. Memberikan konfirmasi terhadap hasil yang telah dicapai 

peserta didik melalui berbagai sumber. 

 Penutup: 

1. Guru dan Peserta didik melakukan refleksi. 

2. Guru mengevaluasi hasil pembelajaran. 

3. Guru memberikan nasehatdan motivasi kepada Peserta 

didik agar lebih giat belajar. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

 

10 

Menit 
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dengan tepat. 

b. Siswa menulis kesimpulan 

cukup tepat. 

c. Siswa menulis kesimpulan 

kurang tepat. 

d. Siswa menulis kesimpulan 

tidak tepat.  

 

3 

 

2 

 

1 

2. 

 

 

 

Kaidah Kebahasaan 

a. Konjungsi 

Kausalitas 

 

 

 

 

 

 

b. Konjungsi 

Kronologis 

al. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kausalits cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas cukup tepat.  

d. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas tidak tepat. 

a. Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kronologis cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kronologis kurang tepat 

d. Siswa menulis konjungsi 

kronologis tidak tepat 

 

4 

 

   3 

 

   2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Langkah- langkah  

a. Menentukan Tema 

tulisan  

 

 

 

 

 

a. Siswa menulis tema tulisan 

dengan tepat.  

b. Siswa menulis tema tulisan 

cukup tepat. 

c. Siswa menulis tema tulisan 

kurang tepat. 

Siswa menulis tema tulisan tidak 

tepat. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 
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b. Mengumpulkan 

bahan tulisan. 

 

 

 

 

 

 

c. Membuat kerangka 

Tulisan  

 

 

 

 

 

 

d. Mengembangkan 

Tulisan  

a. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan dengan tepat. 

b. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan cukup tepat.  

c. Siswa mengumpulakan bahan 

tulisan kurang tepat. 

d. Siswa mengumpulkan  bahan 

tulisan tidak tepat.  

a. Siswa membuat kerangka 

tulisan dengan tepat  

b. Siswa membuat kerangka 

tulisan cukup tepat. 

c. Siswa membuat kerangka 

bahan tulisan kurang tepat 

d. Siswa membuat kerangka 

tulisan tidak tepat 

a. Siswa mengembangkan tulisan 

dengan tepat. 

b. Siswa mengembangkan tulisan 

cukup tepat 

c. Siswa mengembangkan tulisan 

kurang tepat 

d. Siswa mengembangkan tulisan 

tidak tepat 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlalh Skor Malksimall  30 

  

Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

VIdeo Animasi terhadap kemampuan Peserta didik menulis teks eksplanasi, digun 

standar skor yang dikemuk oleh Sugiyono sebagai berikut: 

 Keterangan: 

 Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100 
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   Skor maksimal 

Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Rentang Nilai   Keterangan 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

0-40 Sangat Kurang 

Sumber: (A Lrikunto, 2005) 
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Indra Setiawan, S.Kom 
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Lampiran 4: LKPD 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Menulis Teks Eksplanasi 

 

Sekolah    : SMA Asuhan Daya 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia  

Kelas/Semester   : XI/Genap  

Tahun Pembelajaran  : 2023/2024 

Materi Pokok    : Menulis Teks Eksplanasi 

Alokasi Waktu   : 6 x 40 Menit (3 kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi  Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menganalisis struktur dan 

kebahasaan teks eksplanasi. 

3.4.7 Menganalisis struktur teks 

eksplanasi. 

3.4.8 Mengidentifikasi kebahasaan teks 

eksplanasi. 

4.4 Memproduksi teks eksplanasi 

secara lisan atau dengan 

memerhatikan struktur dan 

kebahasaan. 

4.4.7 Menyusun teks eksplanasi dengan 

memerhatikan struktur dan kebahasaan. 

4.4.8 Mempresentasikan, memberikan 

komentar, dan merevisi teks eksplanasi 

yang dibuatnya dalam diskusi kelompok. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:  

1. Peserta didik dapat memahami dan menemukan unsur-unsur teks eksplanasi 

sesuai dengan struktur, kata dan kebahasaan teks eksplanasi.  

2. Peserta didik dapat menulis teks eksplanasi dengan memperhatikan struktur, 

kata dan kebahasaan isi (tema, topik), orientasi, komplikasi, resolusi, koda, 

kata ganti, kata penghubung, kata kiasan, kata kerja transitif, dan kata kerja 

intransitif dari teks eksplanasi.  
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C. Petunjuk Belajar  

1. Guru meminta kepada peserta didik untuk menulis teks eksplanasi sesuai 

dengan kata kunci menggun media yang telah diberikan kepada peserta didik 

secara berkelompok.  

2. Isi teks eksplanasi dengan kata kunci menggun VIdeo Animasi yang telah 

diberikan, dituliskan sesuai dengan struktur, serta kaidah kebahasaan, dan kata.  

3. Kumpulkan hasil kerja kelompok, kemudian presentasikan di depan kelas. 

 

D. Kategori Penilaian Indikator 

 

No ALspek yalng dinilali Keteralngaln Skor 

1. Struktur Teks Eksplanasi 

a. Pernyataan Umum 

 

 

 

 

 

 

b. Urutan Penjelas 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kesimpulan  

al. Siswa menulis pernyataan 

umum dengan tepat. 

b. Siswa menulis pernyataan 

umum cukup tepat. 

c. Siswa menulis pernyataan 

kuralng tepalt. 

d. Siswa menulis pernyataan 

umum kurang tepalt. 

a. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat 

b. Siswa menulis urutan 

penjelasan cukup tepat. 

c. Siswa menulis urutan 

penjelasan kurang tepat. 

d. Siswa menulis urutan 

penjelasan tidak tepat. 

a. Siswa menulis kesimpulan 

dengan tepat. 

b. Siswa menulis kesimpulan 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 
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cukup tepat. 

c. Siswa menulis kesimpulan 

kurang tepat. 

d. Siswa menulis kesimpulan 

tidak tepat.  

 

2 

 

1 

2. 

 

 

 

Kaidah Kebahasaan 

a. Konjungsi 

Kausalitas 

 

 

 

 

 

 

b. Konjungsi 

Kronologis 

al. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kausalits cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas cukup tepat.  

d. Siswa menulis konjungsi 

kausalitas tidak tepat. 

a. Siswa menulis konjungsi 

kronologis dengan tepat 

b. Siswa menulis konjungsi 

kronologis cukup tepat 

c. Siswa menulis konjungsi 

kronologis kurang tepat 

d. Siswa menulis konjungsi 

kronologis tidak tepat 

 

4 

 

   3 

 

   2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

3. Langkah- langkah  

a. Menentukan Tema 

tulisan  

 

 

 

 

 

b. Mengumpulkan 

bahan tulisan. 

a. Siswa menulis tema tulisan 

dengan tepat.  

b. Siswa menulis tema tulisan 

cukup tepat. 

c. Siswa menulis tema tulisan 

kurang tepat. 

Siswa menulis tema tulisan 

tidak tepat. 

a. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan dengan tepat. 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 



96 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

c. Membuat kerangka 

Tulisan  

 

 

 

 

 

 

d. Mengembangkan 

Tulisan  

b. Siswa mengumpulkan bahan 

tulisan cukup tepat.  

c. Siswa mengumpulakan bahan 

tulisan kurang tepat. 

d. Siswa mengumpulkan  bahan 

tulisan tidak tepat.  

a. Siswa membuat kerangka 

tulisan dengan tepat  

b. Siswa membuat kerangka 

tulisan cukup tepat. 

c. Siswa membuat kerangka 

bahan tulisan kurang tepat 

d. Siswa membuat kerangka 

tulisan tidak tepat 

a. Siswa mengembangkan 

tulisan dengan tepat. 

b. Siswa mengembangkan 

tulisan cukup tepat 

c. Siswa mengembangkan 

tulisan kurang tepat 

d. Siswa mengembangkan 

tulisan tidak tepat 

3 

 

2 

 

1 

 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 Jumlalh Skor Malksimall  30 

 

 Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning berbantuan 

VIdeo Animasi terhadap kemampuan Peserta didik menulis teks eksplanasi, 

digunakan standar skor yang dikemuk oleh Sugiyono sebagai berikut: 

 Keterangan: 

 Nilai akhir =Skor yang diperoleh X 100 

   Skor maksimal 
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Kategori Penilaian Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi 

Rentang Nilai   Keterangan 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

0-40 Sangat Kurang 

Sumber: (A Lrikunto, 2005) 
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Guru Bahasa Indonesia     Mahasiswa Riset 
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Lampiran 5 Instrumen Tes: 

KISI-KISI TES 

SOAL TEKS EKSPLANASI SISWA KELAS XI SMA 

Nama Sekolah : SMA 

Asuhan  Daya Mata 

Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas : XI 

Materi : Teks Eksplanasi 

No Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
Materi 

Level 

Kognitif 

Butir 

Soal 

1 Siswa dapat mengidentifikasi 

struktur teks eksplanasi 

(pernyataan umum, deretan 

penjelas, penutup) dengan benar 

Struktur teks 

eksplanasi 
C1 Esai 

2 Siswa dapat menjelaskan hubungan 

sebab-akibat dalam teks 

eksplanasi. 

Hubungan 

sebab-akibat 

dalam teks 
eksplanasi 

C2 Esai 

3 Siswa dapat mengembangkan ide 

pokok menjadi kalimat yang 

kohesif dan koheren dalam teks 

eksplanasi. 

Pengembangan 

paragraf dalam 

teks eksplanasi 

C3 Esai 

4 Siswa dapat menulis teks 

eksplanasi yang lengkap dan sesuai 

dengan struktur yang benar. 

Menulis Teks 

Eksplanasi 
C4 Esai 
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Lampiran 6 Soal Pretest :  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

 

Petunjuk: 

 

1. Tuliskan nama lengkap dan kelas di bagian kanan atas pada kertas yang 

sudah disediakan! 

2. Baca dan pahami teks eksplanasi yang disajikan dengan judul “Gerhana 

Bulan”. 

3. Jawablah pertanyaannya dengan tepat! 

 

Gerhana Bulan 

Gerhana bulan adalah salah satu fenomena alam yang sering kita jumpai. 

Peristiwa alam ini terjadi ketika bulan beroposisi dengan matahari. Tetapi oposisi 

bulan dengan matahari tidak selalu menghasilkan peristiwa gerhana bulan. 

Mengapa demikian? Hal ini disebabkan oleh kemiringan bidang orbit bulan 

terhadap bidang ekliptika. Akan saat ketika terjadi perpotongan antara bidang 

orbit bulan dengan bidang ekliptika, yang kemudian akan menyebabkan 

munculnya dua titik yang juga dikenal dengan istilah node. Pada titik node inilah 

terjadi gerhana bulan. Dibutuhkan sekitar 29,53 hari sampai bulan bergerak dari 

satu titik ke titik oposisi lainnya. 
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Faktanya, terkadang penampakan bulan masih dapat terlihat ketika terjadi 

gerhana bulan. Hal ini karena berbeloknya sinar matahari yang masih tersisa 

menuju arah bulan yang disebabkan oleh atmosfer bumi. 

Sinar matahari yang dibelokkan tersebut memiliki spektrum cahaya kemerahan. 

Inilah alasannya mengapa saat peristiwa gerhana bulan, tampilan bulan akan 

terlihat lebih gelap yang biasanya berwarna merah gelap, jingga atau bahkan 

coklat. 

Anda dapat mengamati gerhana bulan dengan mata telanjang tanpa adanya 

bahaya sedikit pun. Umat Islam yang melihat dan mengamati peristiwa gerhana 

tersebut disunnahkan untuk melakukan salat gerhana (salat khusuf) pada saat 

terjadi gerhana bulan. 

Ketika bayangan bumi menutupi sebagai atau seluruh penampang bulan, maka 

pada saat itulah akan terjadi gerhana bulan. Terutama ketika bumi menempati 

posisi di antara matahari dan bulan yang berada pada satu garis lurus yang sama. 

Hal ini membuat sinar matahari tidak dapat mencapai bulan karena dihalangi 

oleh posisi bumi saat itu. 

Tugas : 

1 Tuliskan struktur teks eksplanasi di atas berdasarkan bagian-bagiannya! 

a. Pernyataan Umum: 

b. Urutan Penjelasan: 

Kesimpulan 
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2. Perhatikan kembali teks di atas, lalu temukan kaidah kebahasaan dan 

contohnya: 

a. Konjungsi Kausalitas (hubungan sebab-akibat): 

b. Konjungsi Kronologis (urutan waktu): 

 

3. Setelah memahami teks di atas dan kaidah kebahasaannya buatlah teks 

eksplanasi kamu sendiri dan pilihlah salah satu dari fenomena alam, sosial, dan 

kehidupan sehari-hari dan buat struktur teks eksplanasinya (pernyataan umum, 

urutan penjelasan, dan kesimpulan) 
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Lampiran 7 Soal Postest : 

Petunjuk: 

1. Tuliskan nama lengkap dan kelas di bagian kanan atas pada kertas yang 

sudah disediakan! 

2. `Baca dan pahami teks eksplanasi yang disajikan dengan judul 

“Permasalahan Sampah”. 

3. Jawablah pertanyaannya dengan tepat! 

 
Permasalahan Sampah 

Sampah merupakan barang atau benda yang sudah tidak digunakan lagi. 

Keberadaan sampah sangat mengganggu kesehatan masyarakat di sekitar. 

Sampah dibagi menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. 

Sampah organik adalah jenis sampah yang mudah terurai, seperti sayuran, daun-

daun kering, dan sisa-sisa makanan. Sampah ini dapat diolah sebagai pupuk atau 

kompos untuk tanaman. Sementara sampah anorganik adalah sampah yang tidak 

mudah terurai, seperti plastik, botol, kaleng, dan lain sebagainya. Salah satu cara 

untuk meminimalisir sampah anorganik adalah dengan mendaur ulang menjadi 

sebuah benda yang mempunyai nilai jual dan manfaat. 

Sampah merupakan salah satu fenomena yang sering kita temui di lingkungan 

masyarakat. Sampah mulanya terlihat seperti masalah sepele di sekitar kita, 

namun jika dibiarkan, sampah tersebut dapat memberikan dampak yang sangat 

besar. Contohnya, menjadi sarang penyakit, banjir, dan tanah longsor. Sampah 

yang  
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dibiarkan menumpuk akan mendatangkan bau yang tidak sedap, 

sehingga akan mencemari udara yang nantinya akan mendatangkan penyakit, 

seperti muntaber dan DBD. 

Selain itu, sampah juga dapat mendatangkan bencana alam, seperti banjir 

dan tanah longsor. Sampah yang dibuang ke sungai secara terus-menerus akan 

membuat air sungai menjadi sulit mengalir, dan lama-kelamaan air sungai bisa 

meluap. Apabila banjir, tentu saja akan menyulitkan kita untuk beraktivitas dan 

bekerja. Banjir yang sangat besar dapat menyebabkan tanah longsor. 

Banyak sekali dampak yang dapat dirasakan jika kita selalu membuang 

sampah sembarangan. Untuk itu, kita sebagai makhluk sosial yang 

menginginkan kesejahteraan, marilah bersama-sama untuk menjaga lingkungan. 

Dimulai dari hal yang paling kecil, yaitu membuang sampah pada tempatnya. 

Sampah organik dapat diolah menjadi pupuk atau kompos untuk tanaman dan 

sampah anorganik dapat diolah kembali untuk menjadi barang yang mempunyai 

nilai jual yang sangat tinggi. 
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Tugas : 

1. Tuliskan struktur teks eksplanasi di atas berdasarkan bagian-bagiannya! 

 

a. Pernyataan Umum: 

 

b. Urutan Penjelasan: 

 

c. Kesimpulan: 

 

2. Perhatikan kembali teks di atas, lalu temukan kaidah kebahasaan dan 

contohnya: 

a. Konjungsi Kausalitas (hubungan sebab-akibat): 

b. Konjungsi Kronologis (urutan waktu): 

3. Setelah memahami teks di atas dan kaidah kebahasaannya buatlah teks 

eksplanasi kamu sendiri dan pilihlah salah satu dari fenomena alam, sosial, dan 

kehidupan sehari-hari buat struktur teks eksplanasinya (pernyataan umum, 

urutan penjelasan, dan kesimpulan) 
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Lampiran 8 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 9 Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 10 Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 11 Surat Pernyataan Tidak Melakukan Plagiat 
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Lampiran 12 Lembar Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Melakukan Riset Penelitian 
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Lampiran 14 Lembar Instrumen (Pretest) 
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Lampiran 15 Lembar Instrumen (Postest) 
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Lampiran 16 Form K1 
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Lampiran 15 Form K2 
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Lampiran 18 Surat Permohonan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 19 Lembar Pengesahan Skripsi 
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Lampiran 20 Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21 Dokumentasi Melakukan Pretes 
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Lampiran 22 Dokumentasi Melakukan Postest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


